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ABSTRAK 

 

PENGARUH KESELAMATAN DAN KESEHATAN KERJA (K3) DAN 

PENGALAMAN KERJA TERHADAP KINERJA KARYAWAN DENGAN 

KEPUASAN KERJA SEBAGAI VARIABEL INTERVENING PADA  

PT. MESINDO TEKNINESIA PEKANBARU 

  

Oleh: 

AGUNG SUPRIADI 

NIM. 11970114803 

  

Penelitian ini dilaksanakan di PT. Mesindo Tekninesia Pekanbaru. Tujuan penelitian 

ini adalah untuk mengetahui pengaruh Keselamatan dan Kesehatan Kerja dan 

Pengalaman Kerja terhadap Kinerja Karyawan dengan Kepuasan Kerja sebagai 

Variabel Intervening pada PT. Mesindo Tekninesia Pekanbaru. Responden dalam 

penelitian ini berjumlah 52 orang karyawan bagian mekanik dengan menggunakan 

rumus sensus. Dengan analisis data dalam penelitian ini adalah kuantitatif dengan 

menggunakan metode regresi linear berganda dan analisis jalur, data tersebut dianalisis 

dengan menggunakan program SPSS v.25 Berdasarkan hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa keselamatan dan kesehatan kerja (K3) dan pengalaman kerja 

berpengaruh terhadap kepuasan kerja secara parsial maupun simultan. Nilai R Square 

0,220, hal ini menunjukkan bahwa variabel keselamatan dan kesehatan kerja (K3) dan 

pengalaman kerja secara keseluruhan memberikan pengaruh sebesar 22% terhadap 

kepuasan kerja karyawan, Sedangkan sisanya sebesar 78% dipengaruhi oleh variabel 

lain. Keselamatan dan kesehatan kerja, pengalaman kerja dan kepuasan kerja 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan secara parsial maupun simultan. Nilai R 

Square sebesar 0,782, hal ini menunjukkan bahwa variabel keselamatan dan kesehatan 

kerja (K3), pengalaman kerja dan kepuasan kerja secara keseluruhan memberikan 

pengaruh sebesar 78,2% terhadap kinerja karyawan, sedangkan sisanya sebesar 21,8% 

dipengaruhi oleh variabel lain. Kepuasan kerja berhasil memediasi pengaruh 

keselamatan dan kesehatan kerja (K3) terhadap kinerja karyawan. Kepuasan kerja 

berhasil memediasi pengaruh pengalaman kerja terhadap kinerja karyawan.   

 

 

Kata Kunci : Keselamatan dan Kesehatan Kerja, pengalaman Kerja, Kepuasan 

Kerja dan Kinerja Karyawan  
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ABSTRACT 

THE EFFECT OF OCCUPATIONAL SAFETY AND HEALTH (K3) AND TEER 

WORK EXPERIENCE ON EMPLOYEE PERFORMANCE WITH JOB 

SATISFACTION AS AN INTERVENING VARIABLE IN PT. MESINDO 

TEKNINESIA PEKANBARU 

 

BY: 

AGUNG SUPRIADI 

NIM. 11970114803 

 

This research was conducted at PT. Techninesia Machinery Pekanbaru. The purpose 

of this study was to determine the effect of Occupational Safety and Health and Work 

Experience on Employee Performance with Job Satisfaction as an Intervening Variable 

at PT. Pekanbaru Techninesia Machinery. Respondents in this study amounted to 52 

people using the census formula. The data analysis in this study was quantitative using 

the multiple linear regression method and path analysis, the data was analyzed using 

the SPSS v.25 program. Based on the results of this study, it shows that occupational 

safety and health (K3) and work experience partially affect job satisfaction. or 

simultaneously. The R Square value is 0.220, this indicates that the variables of 

occupational safety and health (K3) and work experience as a whole have an influence 

of 22% on employee job satisfaction, while the remaining 78% is influenced by other 

variables. Occupational safety and health, work experience and job satisfaction affect 

employee performance partially or simultaneously. The R Square value is 0.782, this 

indicates that the variables of occupational safety and health (K3), work experience 

and job satisfaction as a whole have an influence of 78,2% on employee performance, 

while the remaining 21,8% is influenced by other variables. Job satisfaction has 

succeeded in mediating the effect of occupational safety and health (K3) on employee 

performance. Job satisfaction successfully mediates the effect of work experience on 

employee performance. 

 

Keywords: Occupational Safety and Health, Work Experience, Job Satisfaction and 

Employee Performance 
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  BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang. 

Sumber daya manusia merupakan peranan penting yang menjadi faktor 

keberhasilan suatu organisasi atau perusahaan, karena manusia adalah aset hidup 

sebagai penggerak dalam organisasi sehingga harus dipelihara dan dikembangkan. 

Oleh karena itu karyawan harus mendapatkan perhatian lebih dari perusahaan dan 

dikelola sebaik mungkin karena keberhasilan dan kegagalan perusahaan ada 

ditangan karyawan itu sendiri. Dalam pengelolaan inilah dibutuhkan peran 

manajemen yang mampu mengelola sumber daya manusia secara terencana, efektif 

dan efisien agar dapat mewujudkan tujuan perusahaan.  

Perusahaan yang ingin tetap eksis diera modern tentunya tidak mengabaikan 

aspek pengembangan kualitas sumber daya manusia yang dimilikinya, oleh karena 

itu peran manajemen sumber daya manusia sangatlah besar. Salah satu fungsi 

manajemen sumber daya manusia adalah penerapan sistem keselamatan dan 

kesehatan kerja (K3) dan pengalaman kerja untuk mencapai kinerja karyawan yang 

maksimal. Setiap perusahaan tentunya memiliki target kinerja yang harus dicapai 

oleh karyawannya sehingga dapat meberikan feedback yang baik bagi perusahaan 

dalam rangka pencapain tujuan yang telah ditetapkan.  

Menurut (Kasmir, 2016) Kinerja adalah  hasil kerja dan perilaku kerja yang 

telah dicapai dalam  menyelesaikan tugas – tugas dan tanggung jawab yang 

diberikan dalam suatu periode tertentu. Hal ini menandakan kinerja karyawan 

sebagai penentu keberhasilan dan kelangsungan hidup perusahaan. Dalam kegiatan  
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perusahaan, sumber daya manusia adalah komponen penting untuk menghidupkan 

perusahaan. Hal ini harus didukung oleh kinerja yang baik karena tanpa kinerja 

karyawan yang baik maka perusahaan tidak akan dapat mencapai tujuannya. 

Berikut ini adalah tabel penilaian kinerja karyawan PT. Mesindo Tekninesia 

Pekanbaru. 

Tabel 1.1 Tabel Penilaian Kinerja Karyawan PT. Mesindo Tekninesia 

Pekanbaru 2017 - 2021 

Tahun 
Kerja 

sama 

Kualitas 

Kerja 

Pemecahan 

Masalah 
Disiplin 

Rata – 

Rata Nilai 

2017 85 82 87 90 86 

2018 83 80 85 85 83,25 

2019 84 80 88 89 85,25 

2020 81 79 85 84 82,25 

2021 80 79 83 85 81,75 

 

Sumber data : PT Mesindo Tekninesia 2022 

 

Dari tabel 1.1 diatas dapat diketahui bahwa Kinerja karyawan PT. Mesindo 

Tekninesia Pekanbaru memiliki presentasi yang fluktuatif. Kinerja tertinggi hanya 

pada tahun 2017 dengan rata rata nilai 86 kemudian tahun 2018 mengalami 

penurunan dengan angka 83,25. Pada tahun 2019 mengalami kenaikan dengan 

angka 85,25 namun sampai tahun 2021 mengalami penurunan dengan nilai rata – 

rata 81,75. Oleh sebab itu perusahaan menuntut karyawan untuk lebih 

meningkatkan kinerja agar lebih efektif dalam pencapaian tujuan. Dengan 

presentasi kinerja yang mengalami fluktuasi, dimana keadaan tidak tetap dan selalu 

berubah ini mengindikasikan bahwa kinerja karyawan pada PT. Mesindo 

Tekninesia Pekanbaru belum mencapai level maksimal.  
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Untuk meningkatkan kinerja karyawan sangat dibutuhkan rasa kepuasan 

kerja pada karyawan, Ketidak puasan menjadi titik awal pada munculnya masalah-

masalah dalam organisasi maupun perusahaan seperti kemangkiran, konflik atasan 

dengan bawahan, dan tingkat absensi yang tinggi. Dari sisi pekerja, ketidak puasan 

dapat menyebabkan menurunnya motivasi dan menurunnya moril kerja sehingga 

dapat berakibat buruk pada penurunan kinerja karyawan. Kepuasan kerja yang 

tinggi akan memberikan dampak positif terhadap karyawan seperti timbulnya 

loyalitas dan disiplin terhadap pekerjaan serta akan meningkatkan kinerja  

karyawan tersebut. 

 Menurut Robbin dalam (Setyawati, 2021) kepuasan kerja adalah suatu sikap 

seseorang terhadap pekerjaan sebagai perbedaan antara banyaknya ganjaran yang 

diterima pekerja dan banyaknya yang diyakini yang seharusnya dterima. Secara 

umum kepuasan kerja adalah hasil kerja yang membawa karyawan merasa puas 

terhadapnya.  Oleh karena itu kepuasan kerja sangat diperlukan dan diharapkan 

dapat bekerja pada kapasitas penuh, sehingga akan meningkatkan kinerja karyawan. 

Sebaliknya jika karyawan tidak merasa puas pada pekerjaannya maka akan terjadi 

kondisi penurunan kinerja mereka. Ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 

(Azimah and Endratno, 2022) dan (Setyawati, 2021) yang menyatakan bahwa 

kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Untuk meningkatkan rasa kepuasan kerja karyawan perlu adanya program 

kesehatan dan keselamatan kerja (K3) dan pengalaman kerja karyawan yang baik 

sehingga berdampak pada peningkatan kinerja karyawan. 
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PT. Mesindo Tekninesia Pekanbaru adalah perusahaan yang bergerak 

dibidang jasa maintenance. Bentuk jasa yang mereka tawarkan yaitu perbaikan dan 

perawatan generator, mesin – mesin produksi, dan alat – alat berat. PT. Mesindo 

Tekninesia Pekanbaru memiliki kantor induk di Jakarta yang mana telah berdiri 

sejak tahun 1994. Pada tahun 2022 jumlah karyawan pada PT. Mesindo Tekninesia 

Pekanbaru berjumlah 60 orang. Berikut jumlah karyawan PT. Mesindo Tekninesia 

Pekanbaru 5 tahun terakhir. 

Tabel 1.2 : Jumlah Karyawan PT. Mesindo Tekninesia Pekanbaru 2017 - 

2021 

NO Tahun Jumlah Karyawan 

1 2017 46 

2 2018 46 

3 2019 52 

4 2020 48 

5 2021 60 

Sumber Data : PT. Mesindo Tekninesia Pekanbaru 2022 

Dari data jumlah karyawan PT. Mesindo Tekninesia Pekanbaru dapat kita 

lihat bahwa perusahaan ini terus berkembang seiring berjalannya waktu, itu ditandai 

dengan jumlah karyawan yang meningkat dari tahun sebelumnya. Hanya saja pada 

tahun 2020 PT. Mesindo Tekninesia Pekanbaru harus mengurangi jumlah karyawan 

nya karena pada saaat itu sedang terjadi wabah covid 19 di Indonesia. Namun 

seiring berjalannya waktu perusahaan ini dapat bangkit kembali dan menambah 

jumlah karyawan seiring juga dengan banyaknya konsumen perusahaan lain yang 

mempercayakan PT. Mesindo sebagai perusahaan tempat maintenance pilihan 

mereka. 

Salah satu faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja dan kinerja karyawan 

adalah keselamatan dan kesehatan kerja (K3). Penelitian yang dilakukan oleh 
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(Azimah and Endratno, 2022) dan (Setyawati, 2021) membuktikan bahwa 

keselamatan dan kesehatan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kepuasan kerja dan kinerja karyawan. Tempat kerja yang sehat dan aman adalah 

idaman setiap karyawan dalam perusahaan agar mereka dapat bekerja secara efektif 

dan efisien. Namun apabila tempat kerja tidak terawat dan banyak terdapat bahaya 

maka akan menyebabkan karyawan merasa was – was dalam bekerja sehingga 

berakibat pada menurunnya kepuasan kerja dan berakibat pula pada menurunnya 

kinerja perusahaan. 

Walaupun segala upaya telah dilakukan oleh pengusaha di seluruh 

Indonesia untuk menekan angka kecelakan kerja yang terjadi pada perusahaan 

mereka, namun nyatanya kasus kecelakaan kerja tetap selalu ada. Ini sesuai dengan 

data BPJS Ketenagakerjaan yang mana jumlah kasus kecelakaan kerja di Indonesia 

setiap tahun mengalami peningkatan. Hal ini tentunya sangat mengkhawatirkan 

karena pekerjaan yang seharusnya menjadi sumber rezeki bagi para karyawan 

namun karena kelalaian dan tidak mematuhi aturan malah menjadi sumber celaka 

bagi mereka. 

Berdasarkan informasi yang diberikan bapak M. Fuad selaku Manajer PT. 

Mesindo Tekninesia Pekanbaru bahwa sebenarnya perusahaan telah melakukan 

upaya maksimal untuk menekan angka kecelakaan kerja. Perusahaan selalu 

memberi himbauan kepada seluruh karyawan serta menyampaikan SOP bagi para 

pekerja untuk dapat dilaksanakan sebaik mungkin. Berikut ini SOP yang ditetapkan 

oleh perusahaan: 
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Gambar 1.3 Standar Operasional Prosedur K3 PT. Mesindo Tekninesia 

Pekanbaru 

Persiapan 

Sebelum 

Bekerja 

1. Pastikan Kondisi badan keadaan sehat 

2. Pastikan timbul rasa senang dan tenang sebelum 

bekerja  

3. Persiapkan alat pelindung diri sebelum memulai 

pekerjaan 

4. Persiapkan alat dan perkakas kerja dengan mengecek 

kondisinya, pastikan dalam kondisi baik/normal 

5. Brifing keselamatan dan kesehatan kerja 

Kebersihan 

dan Kerapian 

1. Bahan, material yang berserakan harus dirapihkan 

baik sebelum, selama kerja dan setelah jam kerja 

2. Alat kerja, perkakas lainnya yang digunakan tidak 

boleh merintangi dan membahayakan akses kerja dan 

disimpan setelah selesai jam kerja 

3. Buang sampah sesuai tempat sampah yang telah 

disediakan 

4. Semua orang wajib menjaga kebersihan lingkungan 

tempat kerja 

Alat Pelindung 

Diri 

1. Alat pelindung diri yang digunakan harus sesuai 

Standar Nasional Indonesia atau standar yang berlaku 

2. APD yang dimaksud meliputi pelindung kepala, 

pelindung mata dan muka, pelindung pernafasan, 

pelindung tangan, pelindung kaki, dan pakaian 

pelindung. 

3. Tersedia rambu – rambu mengenai kewajiban 

penggunaan APD di tempat kerja dan APD harus 

segera diganti apabila rusak, tidak dapat berfungsi 

dengan baik, atau telah habis masa pakainya. 

Rambu – 

Rambu K3 

1. Rambu – rambu untuk menunjukkan adanya potensi 

bahaya yang mungkin tidak terlihat 

2. Rambu – rambu berguna untuk meyediakan informasi 

umum dan memberikan pengarahan 

3. Rambu – rambu untuk mengingatkan para pekerja 

dimana harus menggunakan peralatan perlindungan 

diri 

4. Memasang/meletakkan rambu pada lokasi strategis 

(potensi bahaya yang mungkin akan terjadi) dan 

mudah dilihat 

5. Menjaga rambu keselamatan selalu dalam keadaan 

baik 

Pengelasan 

 

1. Tukang las berkompeten dan menggunakan APD 

2. Tidak melakukan pengelasan didaerah yang mudah 

terbakar 

3. Tabung gas yang berisi harus dalam posisi tegak, 

periksa selalu tekanan tabung sebelum digunakan 
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4. Kawat las yang digunakan sesuai dengan besarnya 

ampere yang dihasilkan oleh mesin las 

5. Mesin las harus dimatikan jika tidak digunakan 

Pencegahan 

dan 

pertolongan 

pertama pada 

keselakaan 

1. Ditempat kerja harus tersedia APAR 

2. Dilarang merokok, menyalakan api didekat bahan 

bahan yang mudah terbakar 

3. Alat P3K yang memadai harus disediakan ditempat 

kerja dan dijaga agar tidak dikotori debu, dan 

kelembaban udara lainnya. 

4. Alat P3K harus berisi keterangan/instruksi yang 

mudah dan jelas sehingga mudah dimengerti 

5. Apabila terjadi kecelakaan kategori tinggi segera 

melapor ke supervisor untuk tindakan lebih lanjut 

 

 

Tidak hanya itu perusahaan juga memfasilitasi Alat Pelindung Diri (APD) 

dan memberi rambu – rambu larangan disetiap gedung tempat bekerja. Namun, 

kesadaran dari karyawan yang masih rendah dengan ditandai masih banyak 

karyawan yang tidak menggunakan APD lengkap saat bekerja. Sehingga tidak 

heran apabila terjadi kelalaian atau berkurangnya fokus karyawan dalam bekerja 

dan dibarengi dengan tidak menggunakan APD yang lengkap maka akan terjadi 

kecelakaan kerja yang berakibat buruk bagi karyawan dan perusahaan.  

 

Tabel 1.4 Data Jumlah Kecelakaan Kerja PT. Mesindo Tekninesia 

Pekanbaru. 

Tahun 
Jenis Kecelakaan Kerja 

Jumlah 
Ringan Sedang Berat 

2018 5 2 - 7 

2019 2 3 - 5 

2020 6 2 - 8 

2021 6 - - 6 

2022 (Jan – 

Okt) 
3 2 - 5 

Sumber : PT. Mesindo Tekninesia Pekanbaru, 2022 
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Berdasarkan Tabel 1.4 setiap tahun terjadi kecelakaan kerja dengan faktor 

utama  tidak menggunakan APD yang lengkap dan kelalaian karyawan itu sendiri, 

walaupun yang sering terjadi hanya kecelakaan ringan dan sedang. Selama ini 

belum pernah terjadi kecelakaan yang berkategori berat yang mengakibatkan cacat 

fisik pada karyawan atau sampai kehilangan nyawa. Kecelakaan dengan kategori 

ringan yang terjadi yaitu luka gores karena peralatan kerja , terjepit tang, keseleo 

dan kram pada otot. Untuk kasus kecelakaan kategori ringan penanganannya dapat 

langsung dilakukan dengan menggunakan alat P3K yang telah disediakan 

perusahaan. Kecelakaan kerja dengan kategori sedang yang sering terjadi yaitu 

terkena palu, luka melepuh karena terkena mesin las, tersengat listrik tegangan 

rendah, tertimpa benda ringan dan tergores kabel tembaga. Untuk kecelakaan kerja 

kategori sedang apabila hanya luka biasa dapat langsung di tangani menggunakan 

alat P3K yang disediakan perusahaan, namun apabila luka cukup parah maka harus 

dilarikan ke klinik kesehatan terdekat.   

Untuk biaya pengobatan apabila terjadi kecelakaan kerja adalah 

menggunakan  BPJS Ketenagakerjaan dengan program Jaminan Kecelakaan Kerja 

(JKK) yang mana besaran iuran nya 0,89 % dari gaji karyawan karena pekerjaan 

karyawan termasuk kategori kecelakaan sedang, dan iuran BPJS ini ditanggung 

penuh oleh perusahaan. Hal ini harus mendapat perhatian lebih oleh perusahaan 

agar dapat meminimalisir kasus kecelakaan kerja yang terjadi dan diharapkan dapat 

mengurangi jumlah kasus kecelakaan kerja sehingga dapat mewujudkan Nol kasus 

kecelakaan atau Zero Accindent. 
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Menurut penelitian (Zulfahmi, 2020) pengalaman kerja berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kepuasan kerja dan kinerja karyawan. Pengalaman kerja 

identik dengan lama nya waktu atau masa kerja yang dilakukan sesorang dalam 

perusahaan. Karyawan yang berpengalaman tentunya dibarengi dengan tingginya 

pengetahuan, penguasaan, dan keterampilan dalam bekerja, sehingga memudahkan 

karyawan tersebut untuk menyelesaikan job desk yang diberikan kepadanya. 

Dengan dimilikinya pengalaman kerja karyawan yang lama tentunya akan 

meningkatkan pula kepuasan kerja dan kinerja karyawan tersebut. 

Berdasarkan informasi yang diberikan bapak M Fuad selaku Manajer PT. 

Mesindo Tekninesia Pekanbaru pada hari  Selasa, tanggal 22 November 2022, 

Pukul 10.15, pengalaman kerja sangat berpengaruh besar pagi perusahaan. Memang 

dapat terlihat dengan jelas perbedaan dalam penguasaan pekerjaan antara karyawan 

yang memiliki sedikit pengalaman dengan karyawan yang memiliki jam terbang 

yang tinggi. Tentunya ini menjadi nilai lebih juga dalam pemberian kompensasi di 

perusahaan tersebut. Perbedaan tingkat pengalaman kerja juga menyebabkan 

kesenjangan dalam menyelesaikan persoalan ketika bekerja, tak jarang terdapat 

kasus yang sulit kemudian hanya karyawan yang memiliki pengalaman bekerja 

yang lebih lama yang dapat menyelesaikannya. Padahal pekerjaan tersebut 

diberikan secara merata kepada seluruh karyawan tanpa pengecualian. Hal ini 

tentunya cukup mengganggu proses kelancaran pekerjaan yang ada. Berikut ini 

riwayat masa kerja karyawan PT. Mesindo Tekninesia Pekanbaru : 
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Tabel 1.5 Masa Kerja Karyawan PT. Mesindo Tekninesia Pekanbaru 

Jabatan 
Jumlah 

(orang) 

Lamanya Bekerja 

Di 

bawah 1 

Tahun 

1-2 

Tahun 

2-3 

Tahun 

3-4 

Tahun 

Diatas 4 

Tahun 

Manajer 1     1 

Shop 

Coordinator 
1     1 

HRD 1     1 

Spv 

Operasional 
1    1  

Spv 

Rewinding 
1    1  

Spv 

Mekanik 
1     1 

Marketing 2    1 1 

ADM 2    1 1 

Mekanik 50 7 8 9 14 12 

Jumlah (waktu 

kerja) 
7 15 9 18 18 

Jumlah 

Keseluruhan 
60 

Sumber : PT. Mesindo Tekninesia Pekanbaru, 2022. 

Dari Tabel 1.5 dapat diketahui bahwa untuk jabatan penting pada 

perusahaan telah di duduki oleh orang yang berpengalaman karena riwayat kerja 3 

sampai diatas 4 tahun. Namun pada bagian mekanik jumlah karyawan yang 

memiliki sedikit pengalaman dan jam kerja rendah masih terlihat cukup banyak. 

Walaupun tidak semua dari karyawan yang dibawah masa kerja 1 tahun dinyatakan 

tidak memiliki pengalaman. Karena karyawan tersebut telah memiliki pengalaman 

sebelum bekerja di perusahaan ini. Apabila karyawan yang sama sekali belum 

pernah bekerja sebelumnya tentu tidak memiliki pengalaman sama sekali, hal ini 

lah yang menjadi kesenjangan dalam bekerja mengenai penguasaan pekerjaan, 

mesin, peralatan, dan teknis dalam penyelesaian pekerjaan sehingga menganggu 

kinerja karyawan. Oleh karena itu, ini menjadi perhatian lebih bagi perusahaan 
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untuk memberikan pelatihan kepada karyawan yang memiliki pengalaman sedikit 

agar dapat meningkatkan kualitas karyawan itu sendiri sehingga terciptanya 

kesetaraan dalam bekerja. 

Berdasarkan uraian diatas peneliti merasa tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul : Pengaruh Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) dan 

Pengalaman Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Dengan Kepuasan Kerja 

Sebagai Variabel Intervening Pada PT. Mesindo Tekninesia Pekanbaru. 

1.2 Rumusan Masalah. 

Berdasarkan dari latar belakang yang telah diuraikan, maka dapat 

dirumuskan permasalahan dalam penelitian ini yaitu : 

1. Apakah  keselamatan dan kesehatan kerja (K3) berpengaruh secara parsial 

terhadap kinerja karyawan Pada PT. Mesindo Tekninesia Pekanbaru ? 

2. Apakah  pengalaman kerja berpengaruh secara parsial terhadap kinerja 

karyawan pada PT. Mesindo Tekninesia Pekanbaru ? 

3. Apakah  keselamatan dan kesehatan kerja(K3) berpengaruh secara parsial 

terhadap kepuasan kerja karyawan pada PT. Mesindo Tekninesia Pekanbaru 

? 

4. Apakah  pengalaman kerja berpengaruh secara parsial terhadap kepuasan 

kerja karyawan pada PT. Mesindo Tekninesia Pekanbaru ? 

5. Apakah kepuasan kerja berpengaruh secara parsial terhadap kinerja 

karyawan pada PT. Mesindo Tekninesia Pekanbaru ? 



12 

 

6. Apakah  keselamatan dan  kesehatan kerja (K3) berpengaruh terhadap 

kinerja karyawan melalui kepuasan kerja karyawan pada PT. Mesindo 

Tekninesia Pekanbaru ? 

7. Apakah  pengalaman kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan melalui 

kepuasan kerja karyawan pada PT. Mesindo Tekninesia Pekanbaru ? 

1.3 Tujuan Penelitian. 

1. Untuk mengetahui pengaruh keselamatan dan kesehatan kerja (K3) secara 

parsial terhadap kinerja karyawan Pada PT. Mesindo Tekninesia Pekanbaru. 

2. Untuk mengetahui pengaruh  pengalaman kerja secara parsial terhadap 

kinerja karyawan pada PT. Mesindo Tekninesia Pekanbaru. 

3. Unruk mengetahui pengaruh  keselamatan dan  kesehatan  kerja (K3) secara 

parsial terhadap kepuasan kerja karyawan pada PT. Mesindo Tekninesia 

Pekanbaru. 

4. Untuk mengetahui pengaruh  pengalaman kerja secara parsial terhadap 

kepuasan kerja karyawan pada PT. Mesindo Tekninesia Pekanbaru. 

5. Untuk mengetahui pengaruh  keselamatan dan  kesehatan kerja (K3) secara 

parsial terhadap kinerja karyawan pada PT. Mesindo Tekninesia Pekanbaru. 

6. Untuk mengetahui pengaruh keselamatan dan kesehatan kerja (K3) dan 

pengalaman kerja secara simultan terhadap kepuasan kerja pada PT. 

Mesindo Tekninesia Pekanbaru. 

7. Untuk mengetahui pengaruh pengalaman kerja terhadap kinerja karyawan 

melalui kepuasan kerja karyawan pada PT. Mesindo Tekninesia Pekanbaru 
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1.4 Manfaat Penelitian. 

Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini terdiri dari beberapa 

aspek, yaitu: 

1. Bagi Penulis  

Penelitian ini sangat membantu penulis dalam merealisasikan antara teori yang 

didapat selama bangku perkuliahan dengan praktek yang ada dalam dunia 

kerja. 

2. Manfaat Bagi Perusahaan 

Manfaat yang di dapat perusahaan dalam penelitian ini adalah diharapkan bisa 

sebagai bahan informasi yang bermanfaat dan masukan mengenai 

pentingnya keselamatan dan kesehatan kerja (K3), pengalaman kerja dan 

kepuasan kerja sehingga dapat meningkatkan kinerja pegawai. 

3. Bagi Akademis 

Sebagai bahan pedoman bagi pihak-pihak lain yang berkepentingan untuk 

mengadakan penelitian selanjutnya yang tidak hanya untuk mendapatkan 

informasi tetapi juga bermanfaat dalam ilmu pengetahuan. 

1.5 Sistematika Penulisan. 

BAB I  :   PENDAHULUAN  

Pada bab ini penulis memberikan gambaran tentang latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat 

penelitian, serta sistematika penulisan. 
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BAB II :  TINJAUAAN PUSTAKA  

Bab ini berisikan landasan teori, penelitian terdahulu, kerangka 

pemikiran dan hipotesis. 

BAB III :  METODE PENELITIAN  

Bab ini menjelaskan tentang lokasi penelitian, jenis dan sumber 

data, metode pengumpulan data, polpulasi dan sampel serta 

analisis data. 

BAB IV :  GAMBARAN UMUM INSTANSI 

Dalam bab ini membahas tentang sejarah singkat Perusahaan, 

Visi dan Misi serta struktur dan uraian jabatan pada PT. Mesindo 

Tekninesia Pekanbaru. 

BAB V :   PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN 

Bab ini merupakan bab yang memaparkan tentang hasil yang di  

peroleh selama penelitian serta pembahasan. 

 BAB VI :  PENUTUP  

Pada bab ini penulis mengemukakan kesimpulan, inti 

pembahasan terhadap permasalahan yang diteliti, dan mencoba 

memberikan saran-saran yang dapat dijadikan pedoman dalam 

menanggulangi permasalahan yang dihadapi serta daftar pustaka. 
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BAB II 

TELAAH PUSTAKA 

 

2.1 Manajemen Sumber Daya Manusia.  

2.1.1 Pengertian Manajemen Sumber Daya Manusia. 

Menurut (Hasibuan, 2014) Manajemen sumber daya manusia 

merupakan ilmu dan seni mengatur hubungan dan peranan tenaga kerja agar 

efektif dan efisien membantu terwujudnya tujuan perusahaan, karyawan, dan 

masyarakat. (Bangun, 2012) Manajemen sumber daya manusia adalah suatu 

proses perencanaan, pengorganisasian, penyusunan staf, penggerakan, dan 

pengawasan terhadap pengadaan, pengawasan, pemberian kompensasi, 

pengintegrasian, pemeliharaan, dan pemisahan tenaga kerja untuk mencapai 

tujuan perusahaan. Sedangkan menurut (Mangkunegara, 2013) menyatakan 

Manajemen Sumber Daya Manusia merupakan suatu perencanaan, 

pengorganisasian, pengkoordinasian, pelaksanaan, dan pengawasan terhadap 

pengadaan, pengembangan, pemberian balas jasa, pengintegrasian, 

pemeliharaan, dan pemisahan tenaga kerja dalam rangka mencapai tujuan 

organisasi. 

Dari pendapat para ahli diatas dapat di simpulkan bahwa pengertian 

manajemen sumber daya manusia adalah ilmu dan seni dalam mengatur tenaga 

kerja dengan menerapkan fungsi manajemen sumber daya manusia yaitu : 

Analisis jabatan, perencanaan SDM, recruitment, seleksi, pelatihan dan 

pengembangan SDM, kompensasi, evaluasi kinerja, jenjang karir, hubungan 
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industrial, keselamatan dan kesehatan, dan pemutusan hubungan kerja agar 

menciptakan tenaga kerja yang efektif dan efisien untuk mewujudkan tujuan 

perusahaan. 

2.1.2 Fungsi Manajemen Sumber Daya Manusia. 

Menurut (Kasmir, 2016) Dalam praktiknya fungsi – fungsi manajemen 

sumber daya manusia terdiri dari : 

1. Analisis Jabatan (Job Analysis) 

2. Perencanaan Sumber Daya Manusia (Human Resources Planning) 

3. Penarikan Pegawai (Recruitment) 

4. Seleksi (Selection) 

5. Pelatihan dan Pengembangan (Training and Development) 

6. Evaluasi Kinerja (Performances Evaluation) 

7. Kompensasi (Compesation) 

8. Hubungan Industrial (Industrial Relation) 

9. Jenjang Karir (Career Path) 

10. Keselamatan dan Kesehatan (Safety and Health) 

11. Pemutusan Hubungan Kerja (Separation) 

2.2 Kinerja 

2.2.1 Pengertian Kinerja. 

Melnurut (Kasmir, 2016) Kinelrja adalah hasil ke lrja dan pe lrilaku kelrja 

yang tellah dicapai dalam me lnyellelsaikan tugas – tugas dan tanggung jawab 

yang dibelrikan dalam suatu pelriodel telrtelntu. Sellanjutnya melnurut 

(Sedarmayanti, 2016) kinelrja yaitu hasil kelrja yang dapat dicapai olelh 
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selselorang atau kellompok orang dalam suatu organisasi selsuai delngan 

welwelnang dan tanggung jawab masing-masing dalam rangka upaya melncapai 

tujuan organisasi belrsangkutan selcara lelgal, tidak mellanggar hukum dan selsuai 

delngan moral maupun eltika.  

(Mangkunegara, 2013) melnjellaskan pelngelrtian kinelrja adalah hasil 

kelrja selcara kualitas dan kuantitas yang dicapai olelh selorang pelgawai dalam 

mellaksanakan tugasnya selsuai delngan tanggung jawab yang dibelrikan 

kelpadanya”. Me lnurut (Hasibuan, 2014) Kinelrja adalah suatu hasil kelrja yang 

dicapai selselorang dalam mellaksanakan tugas-tugas yang dibelbankan 

kelpadanya yang didasarkan atas kelcakapan, pelngalaman, dan kelsungguhan 

selrta waktu”. 

Dari belrbagai delfelnisi para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa kine lrja 

adalah hasil kelrja yang dicapai karyawan atas tugas dan tanggung jawab yang 

dibelrikan pelrusahaan se lsuai delngan standar yang tellah dite ltapkan. 

2.2.2 Faktor – Faktor yang Mempengaruhi Kinerja. 

(Kasmir, 2016) adapun faktor-faktor yang melmpelrngaruhi kinelrja 

baik hasil maupun pelrilaku kelrja adalah selbagai belrikut :  

a. Kelmampuan dan Kelahlian  

Melrupakan kelmampuan atau skill yang dimiliki selselorang dalam 

mellakukan suatu pelkelrjaan. Selmakin melmiliki kelmampuan dan kelahlian maka 

akan dapat melnyellelsaikan pelkelrjaannya selcara belnar selsuai delngan yang tellah 

diteltapkan. 

b. Pelngeltahuan  
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Maksudnya adalah pelngeltahuan telntang pelkelrjaan. Selselorang yang 

melmiliki pelngeltahuan telntang pelkelrjaan selcara baik akan melnghasilakn 

pelkelrjaan yang baik, delmikian pula selbaliknya. Artinya delngan melngeltahui 

pelngeltahuan telntang pelkelrjaan akan melmudahkan selselorang untuk mellakukan 

pelkelrjaannya, delmikian pula selbaliknya jika karyawan tidak atau kurang 

melmiliki pelngeltahuan telntang pelkelrjaannya, maka pasti akan melngurangi hasil 

atau kualitas pelkelrjaannya yang pada akhirnya akan melmelngaruhi kinelrjanya.  

c. Rancangan Kelrja  

Yaitu rancangan pelkelrjaan yang akan melmudahkan karyawan dalam 

melncapai tujuannya.  

d. Kelpribadian  

Yaitu kelpribadian selselorang atau karaktelr yang dimiliki selselorang. 

Seltiap orang melmiliki kelpribadian atau karaktelr yang belrbelda satu sama lain. 

Selselorang yang melmiliki kelpribadian atau karaktelr yang baik, akan   

dapat mellakukan pelkelrjaan selcara sungguh-sungguh pelnuh tanggung jawab 

selhingga melnghasilkan pelkelrjaan yang baik.  

el. Motivasi Kelrja  

Motivasi kelrja melrupakan dorongan bagi selselorang untuk mellakukan 

pelkelrjaannya. Jika karyawan melmiliki dorongan yang kuat dari dalam dirinya 

atau dorongan dari luar dirinya, maka karyawan akan telrdorong untuk 

mellakukan selsuatu delngan baik.  

f. Kelpelmimpinan  

Kelpelmimpinan melrupakan pelrilaku selorang pelmimpin dalam melngatur, 
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melngellola, dan melmelrintah bawahannya untuk melngelrjakan suatu tugas dan 

tanggung jawab yang dibelrikannya.  

g. Gaya Kelpelmimpinan  

Melrupakan gaya atau sikap selselorang pelmimpin dalam melnghadapi atau 

melmelrintahkan bawahannya. Selbagai contoh gaya atau sikap selorang 

pelmimpin yang delmokratis telntu belrbelda delngan gaya pelmimpin yang otoritelr.  

h. Budaya Organisasi  

Melrupakan kelbiasaan-kelbiasaan atau norma-norma yang belrlaku dan 

dimiliki olelh suatu organisasi atau pelrusahaan. Kelbiasaan-kelbiasaan atau 

norma-norma ini melngatur hal-hal yang belrlaku dan ditelrima selcara umum 

selrta harus dipatuhi olelh selgelnap anggota suatu pelrusahaan atau organisasi. 

i. Kelpuasan Kelrja  

Melrupakan pelrasaan selnang atau gelmbira, atau pelrasaan suka selselorang 

selbellum dan seltellah mellakukan suatu pelkelrjaan.  

j. Lingkungan Kelrja  

Melrupakan suasana atau kondisi diselkitar lokasi telmpat belkelrja. 

Lingkungan kelrja dapat belrupa ruangan, layout, sarana dan prasarana, selrta 

hubungan kelrja delngan selsama relkan kelrja.  

k. Loyalitas  

Melrupakan kelseltiaan karyawan untuk teltap belkelrja dan melmbella 

pelrusahaan di mana telmpatnya belkelrja. Kelseltiaan ini ditunjukkan delngan telrus 

belkelrja sungguh-sungguh selkalipun pelrusahaannya dalam kondisi yang kurang 

baik.  
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l. Komitmeln  

Melrupakan kelpatuhan karyawan untuk melnjalankan kelbijakan atau 

pelraturan pelrusahaan dalam belkelrja. Komitmeln juga diartikan kelpatuhan 

karyawan kelpada janji-janji yang tellah dibuatnya.  

m. Disiplin Kelrja  

Melrupakan usaha karyawan untuk melnjalankan aktivitas kelrjanya selcara 

sungguh-sungguh. Disiplin kelrja dalam hal ini dapat belrupa waktu, misalnya 

masuk kelrja sellalu telpat waktu.  

2.2.3 Indikator Kinerja Karyawan. 

Indikaltor kinerjal merupalkaln sualtu yalng alkaln dihitung daln diukur dallalm 

menetalpkaln indikaltor kinerjal. Halrus dalpalt di identifikalsi bentuk pengukuraln 

yalng alkaln menilali halsil yalng diperoleh dalri alktivitals yalng dilalksalnalkaln. 

Indikaltor kinerjal digunalkaln untuk menyaljikaln balhwal kinerjal. Menurut 

(Kasmir, 2016), indikaltor kinerjal aldallalh sebalgali berikut:  

1. Kuallitals (mutu)  

Kuallitals merupalkaln sualtu tingkaltaln di malnal proses altalu halsil dalri penyelesalin 

sualtu kegialtaln mendekalti titik kesempurnalaln. Malkin sempurnal sualtu produk, 

malkal kinerjal malkin balik, demikaln pulal seballiknyal jikal kuallitals pekerjalaln yalng 

dihalsilkaln rendalh malkal kinerjalnyal jugal rendalh.  

2. Kualntitalals (jumlalh)  

Untuk mengukur kinerjal dalpalt pulal dilalkukaln dengaln melihalt dalri kualntitals 

(jumlalh) yalng dihalsilkaln oleh seseoralng.  
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3. Walktu (jalngkal walktu)  

Untuk jenis pekerjalaln tertentu diberikaln baltals walktu dallalm menyelesalika ln 

pekerjalalnnyal. A lrtinyal aldal pekerjalaln baltals walktu minimall daln malksimall yalng 

halrus dipenuhi.  

4. Penekalnaln bialyal  

Bialyal yalng dikelualrkaln untuk setialp alktivitals perusalhalaln sudalh dialnggalrkaln 

sebelum alktivitals dijallalnkaln. A lrtinyal dengaln bialyal yalng sudalh dialnggalrka ln 

tersebut merupalkaln sebalgali alcualn algalr tidalk melebihi dalri yalng sudalh 

dialnggalrkaln.  

5. Pengalwalsaln  

Dengaln melalkukaln pengalwalsaln kalryalwaln alkaln meralsal lebih bertalnggung 

jalwalb altals pekerjalalnnyal daln jikal terjaldi penyimpalngaln alkaln memudalhkaln 

untuk melalkukaln koreksi daln melalkukaln perbalikaln secepaltnyal.  

6. Kerjal salmal alntalr kalryalwaln  

Kinerjal sering kalli dikalitkaln dengaln kerjal salmal alntalr kalryalwaln daln alntalr 

pimpinaln. Hubungaln ini sering kalli jugal dikaltalkaln sebalgali hubungaln alntalr 

perseoralngaln. Dallalm hubungaln ini diukur alpalkalh seoralng kalryalwaln malmpu 

untuk mengembalngkaln peralsalaln salling menghalrgali, nialt balik daln kerjal salma l 

alntalral kalryalwaln yalng saltu dengaln kalryalwaln yalng lalin. 

2.3 Kepuasan Kerja. 

2.3.1 Pengertian Kepuasan Kerja. 

Adapun menurut Robbin dalam (Setyawati, 2021) kepuasan kerja 

adalah suatu sikap seseorang terhadap pekerjaan sebagai perbedaan antara 
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banyaknya ganjaran yang diterima pekerja dan banyaknya yang diyakini yang 

seharusnya dterima. Secara umum kepuasan kerja adalah hasil kerja yang 

membawa karyawan merasa puas terhadapnya.  

Menurut (Hasibuan, 2014), menyatakan bahwa kepuasan kerja adalah 

sikap emosional yang menyenangkan dan mencintai pekerjaannya yang 

dicerminkan oleh moral kerja, kedisiplinan dan prestasi kerja. Dalam hal ini 

tanggung jawab terhadap pelaksanaan pekerjaan seperti, kesungguhan dalam 

melaksanakan pekerjaan, perhatian yang penuh terhadap tugas, semangat 

dalam bekerja akan terlihat. Demikian juga dengan kehadiran dan kemangkiran 

pegawai, seperti: waktu datang dan pulang dari pekerjaan, efesiensi dalam 

melaksanakan tugas dan kepatuhan terhadap segala aturan yang telah 

ditetapkan. 

2.3.2 Faktor – Faktor yang Mempengaruhi Kepuasan Kerja. 

Menurut (Hasibuan, 2014) faktor-faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja 

adalah yaitu:  

1. Balas jasa yang adil dan layak  

2. Penempatan yang tepat sesuai dengan keahlian  

3. Berat-ringannya pekerjaan  

4. Suasana dan lingkungan pekerjaan  

5. Peralatan yang menunjang pelaksanaan pekerjaan  

6. Sikap pimpinan dalam kepemimpinannya  

7. Sifat pekerjaan monoton atau tidak 
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2.3.3 Indikator Kepuasan Kerja. 

Menurut (Rivai, 2015) untuk mengukur kepuasan kerja karyawan dapat 

dilihat dari:  

1) Isi pekerjaan, penampilan tugas yang diberikan serta sebagai kontrol 

terhadap pekerjaan tersebut.  

2) Supervisi, pengawasan yang berkala dan dilakukan oleh atasan agar 

pekerjaan yang diberikan terlaksana dengan baik.  

3) Organisasi dan manajemen, kepuasan kerja akan tercipta jika adanya 

organisasi dan manajemen yang berjalan dengan baik.  

4) Kesempatan untuk maju, dengan adanya kesempatan untuk maju maka 

karyawan termotivasi untuk melakukan pekerjaan sehingga timbulnya 

kepuasan kerja.  

5) Gaji atau insentif, merupakan evaluasi karyawan terhadap pemenuhan 

kebutuhan hidup karyawan serta kesesuaian antara jumlah gaji dengan 

pekerjaan yang dilakukan.  

6) Rekan kerja, adanya rekan kerja yang baik agar pekerjaan yang diberikan 

dapat terlaksana akan menciptakan kepuasan kerja.  

7) Kondisi pekerjaan, kepuasaan kerja bisa diperoleh seorang karyawan dengan 

dukungan kondisi lingkungan pekerjaan yang baik. 

2.4 Keselamatan dan Kesehatan Kerja. 

2.4.1 Pengertian Keselamatan dan Kesehatan Kerja. 

Menurut (Sinambela, 2016), Kesehaltaln daln keselalmaltaln kerjal (K3) 

aldallalh sualtu pogralm yalng dibualt pekerjal malupun pengusalhal sebalgali upalya l 
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mencegalh timbulnyal kecelalkalaln alkibalt kerjal daln penyalkit alkibalt kerjal denga ln 

calral mengenalli hall yalng berpotensi menimbulkaln kecelalkalaln daln penyalkit 

alkibalt kerjal sertal tindalkaln alntisipaltif alpalbilal terjaldi kecelalkalaln daln penyalkit 

kerjal. 

Menurut (Kasmir, 2016), keselalmaltaln kerjal aldallalh alktivitals 

perlindungaln kalryalwaln secalral menyeluruh . A lrtinyal perusalhalaln berusalha l 

untuk menjalgal jalngaln salmpali kalryalwaln mendalpalt sualtu kecelalkalaln paldal salalt 

menjallalnkaln alktivitalsnyal. Sedalngkaln kesehaltaln kerjal aldallalh upalyal untuk 

menjalgal algalr kalryalwaln tetalp sehalt selalmal bekerjal. A lrtinyal jalngaln salmpali 

kondisi lingkungaln kerjal alkaln membualt kalryalwaln tidalk sehalt altalu salkit. 

2.4.2 Tujuan Keselamatan dan Kesehatan Kerja. 

Aldalpun tujualn keselalmaltaln daln kesehaltaln kerjal menurut (Kasmir, 2016) 

sebalgali berikut:  

1. Membualt kalryalwaln meralsal nyalmaln  

Alrtinyal dengaln di milikinyal prosedur kerjal daln aldalnyal perallaltaln kerjal yalng 

memaldali malkal alkaln membualt kalryalwaln meralsal lebih almaln daln nyalmaln dallalm 

bekerjal. Peralsalaln wals-wa ls altalu ralsal talkut dalpalt diminimallkaln, sehinggal kalryalwaln 

serius daln sungguh-sungguh dallalm melalkukaln alktivitals pekerjalalnnyal. Membualt 

kalryalwaln meralsal nyalma ln alkaln meningkaltkaln produktivitals kalryalwaln.  

2. Memperlalncalr proses kerjal  

Alrtinyal dengaln aldalnyal progralm keselalmaltaln daln kesehaltaln kerjal, malkal 

kecelalkalaln kerjal dalpa lt diminimallkaln. Kemudialn dengaln kesehaltaln kerja l 

kalryalwaln yalng terjalmin balik secalral fisik malupun mentall, malkal kalryalwaln dalpalt 

beralktivitals secalral normall. Sehinggal halsil yalng didalpalt menjaldi lebihbalik. 
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Kemudialn proses kerjal yalng dijallalnkaln tidalk tergalnggu, alpallalgi dallalm hall walktu 

kerjal altalu produk yalng dihalsilkaln alkaln menjaldi lebih balik.  

3. Algalr kalryalwaln berhalti-halti dallalm bekerjal  

Malksudnyal aldallalh kalryalwaln dallalm hall ini setialp melalkuka ln 

pekerjalalnnyal sudalh dengaln palhalm daln mengerti alturaln kerjal yalng tela lh 

ditetalpkaln. Kalryalwaln jugal alkaln mengikuti prosedur kerjal yalng tela lh 

ditetalpkaln. Kepaldal seluruh kalryalwaln diwaljibkaln menggunalkaln perallalta ln 

kerjal dengaln sebalik-baliknyal, sehinggal hall ini alkaln menjaldikaln kalryalwaln lebih 

walspaldal daln berhalti-halti dallalm melalkukaln alktivitalsnyal.  

4. Memaltuhi alturaln daln ralmbu-ralmbu kerjal  

A lrtinyal perusalhalaln alkaln memalsalng ralmbu-ralmbu kerjal yalng telalh alda l 

daln dipalsalng diberbalgali tempalt sebalgali talndal daln peringaltaln. Dengaln aldalnya l 

alturaln daln ralmbu tersebut alkaln ikut mengingaltkaln kalryalwaln dallalm bekerjal. 

Penempaltaln ralmbu-ralmbu kerjal halrus mudalh dilihalt daln jelals talnpal alda l 

halmbaltaln altalu hallalngaln.  

5. Tidalk menggalnggu proses kerjal  

A lrtinyal dengaln aldalnyal progralm keselalmaltaln daln kesehaltaln kerja l 

dihalralpkaln tindalkaln kalryalwaln tidalk alkaln menggalnggu alktivitals kalryalwalnnyal. 

Sebalgali contoh penggunalaln perallaltaln keselalmaltaln kerjal sekallipun ribet nalmun 

tidalk alkaln menggalnggu proses kerjal altalu alktivitals kerjal kalryalwaln.  

6. Menekaln bialyal  

Malksudnyal perusalhalaln berupalyal menekaln bialyal dengaln aldalnyal 

progralm keselalmaltaln daln kesehaltaln kerjal. Hall ini dalpalt disebalbkaln denga ln 
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aldalnyal progralm keselalmaltaln daln kesehaltaln kerjal, malkal kecelalkalaln kerjal dalpalt 

diminimallkaln. Oleh kalrenal itu, kalryalwaln halrus menggunalkaln perallaltaln daln 

pengalmaln kerjal.  

7. Menghindalri kecelalkalaln kerjal  

A lrtinyal kepaltuhaln kalryalwaln kepaldal alturaln kerjal termalsuk memberika ln 

ralmbu-ralmbu kerjal yalng telalh dipalsalng. Kemudialn kalryalwaln halrus 

menggunalkaln perallaltaln kerjal dengaln sebalik-baliknyal sesuali alturaln yalng tela lh 

diteralpkaln, sehinggal kecelalkalaln kerjal dalpalt diminimallkaln.  

8. Menghindalri tuntutaln pihalk-pihalk tertentu  

A lrtinyal jikal terjaldi sesualtu seperti kecelalkalaln kerjal yalng sering kalli 

disallalhkaln aldallalh pihalk perusalhalaln. Dengaln aldalnyal progralm keselalmaltaln da ln 

kesehaltaln kerjal ini , malkal tuntutaln kalryalwaln alkaln keselalmaltaln daln kesehaltaln 

kerjal dalpalt diminimallkaln, kalrenal kalryalwaln sudalh menyetujui terhaldalp altura ln 

yalng berlalku diperusalhalaln tersebut, sehingggal sudalh talhu risiko yalng alkaln 

haldalpinyal. 

2.4.3 Faktor – Faktor yang Mempengaruhi Keselamatan dan Kesehatan 

Kerja. 

Menurut (Sedarmayanti, 2016), falktor yalng mempengalruhi 

keselalmaltaln daln kesehaltaln kerjal (K3) aldallalhsebalgali berikut:  

1. Kebersihaln  

Kebersihaln merupalkaln syalralt utalmal balgi pegalwali algalr tetalp sehalt, daln 

pelalksalnalalnnyal tidalk memerlukaln balnyalk bialyal. Untuk menjalgal kesehaltaln, 

semual rualngaln hendalknyal dallalm kealdalaln bersih.  
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2. A lir minum daln kesehaltaln  

A lir minum yalng bersih dalri sumber yalng sehalt secalral teraltur hendalknyal 

diperiksal daln halrus disedialkaln secalral cumal-cumal dekalt tempalt kerjal. Hall ini 

penting kalrenal ditepalt persedialaln alialr yalng disalngsikaln kebersihalnnyal daln 

tempalt kerjal terbukal, alpalbilal tidalk aldal persedialaln alir bersih, pegalwali alkaln 

cenderung menyegalrkaln diri dengaln alir kotor.  

3. Urusaln rumalh talnggal  

Keralpihaln dallalm rualng kerjal membalntu pencalpalialn produktivitals daln 

menguralngi kemungkinaln kecelalkalaln. Jikal jallaln sempit daln tidalk bebals dalri 

tumpukaln balhaln daln halmbaltaln lalin, malkal walktu alkaln terbualng untuk 

menggeser halmbaltaln tersebut sewalktu balhaln dibalwal ke daln dalri tempalt kerja l 

altalu mesin. Tempalt penyimpalnaln halrus diberi talndal daln balhaln disusun dallalm 

tempalt tertentu, sertal diberi talndal pengenall seperlunyal.  

4. Ventilalsi, pemalnals daln pendingin  

Ventilalsi yalng menyeluruh perlu untuk kesehaltaln daln ralsal keseralsialn 

palral pegalwali, oleh kalrenalnyal merupalkaln falktor yalng mempengalruhi efesiensi 

kerjal. Pengalruh udalral palnals daln alkibaltnyal dalpalt menyebalbkaln balnyalk walktu 

hilalng kalrenal pegalwali tialp kalli halrus pergi kelualr alkibalt “kealdalaln kerjal yalng 

tidalk tertalhaln”.  

5. Tempalt kerjal, rualng kerjal daln tempalt duduk  

Seoralng pegalwali talk mungkin bekerjal jikal balginyal tidalk tersedial cukup 

tempalt untuk begeralk talnpal mendalpalt galnggualn dalri temaln sekerjalnyal, 

galnggualn dalri mesin altalupun dalri tumpukaln balhaln. Dallalm kealdalaln tertentu 
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kepaldaltaln tempalt kerjal dalpalt beralkibalt buruk balgi kesehaltaln pegalwali, tetalpi 

paldal umumnyal kepaldaltaln termalksud menyalngkut malsallalh efesiensi kerjal.  

6. Pencegalhaln kecelalkalaln  

Pencegalhaln kecelalkaln halrus diusalhalkaln dengaln menialdalkaln 

penyebalbnyal, alpalkalh sebalb itu merupalkaln sebalb teknis altalu sebalb yalng daltalng 

dalri malnusial. Upalyal kealralh itu terlalmpalu beralnekal ralgalm untuk dibalhals, yalkni 

mencalkup upalyal memenuhi peralturaln daln stalndalrd teknis, alntalral lalin meliputi 

pengalwalsaln daln pemeliha lralaln tingkalt tinggi. 

7. Pencegalhaln kebalkalraln  

Kebalkalraln yalng tidalk terdugal, kemungkinaln alkaln terjaldi di daleralh 

beriklim palnals daln kering sertal lingkungaln industri tertentu. Pencegalha ln 

kebalkalraln merupalkaln sallalh saltu malsallalh untuk semual yalng bersalngkutaln da ln 

perlu dilalksalnalkaln dengaln cepalt menurut peralturaln pencegalhaln kealkalraln, 

seperti lalralngaln merokok ditempalt yalng mudalh timbul kebalkalraln daln lalin-lalin. 

Pencegalhaln senalntialsal lebih balik dalripaldal memaldalmkaln kebalkalraln, tetalpi 

halrus ditekalnkaln pentingnyal perallaltaln daln perlengkalpaln lalinnyal untuk 

pemaldalmaln kebalkalraln, yalng halrus dipelihalral dallalm kealdalaln balik. Menaljemen 

daln pengalwals hendalknyal diberitalhu tentalng alpal yalng sehalrusnyal dilalkuka ln 

pegalwali jikal timbul kebalkalraln.  

8. Gizi  

Pembalhalsaln lingkungaln kerjal tidalk dalpalt lepals talnpal menyinggung 

tentalng malsallalh jumlalh daln nilali gizi malkalnaln palral pegalwali. Di beberalpa l 

negalral jumlalh malkalnaln pegalwali tialp halrinyal sedikit melebihi yalng diperluka ln 
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baldalnnyal, jaldi halnyal cukup untuk hidup daln salmal sekalli kuralng untuk dalpa lt 

mengimbalngi pengelualraln tenalgal selalmal menjallalnkaln pekerjalaln yalng beralt. 

Dallalm kealdalaln yalng demikialn tidalk dalpalt dihalralpkaln balhwal pegalwali alkaln 

salnggup menghalsilkaln kelualraln yalng memerlukaln energi beralt, yalng bialsalnya l 

dalpalt dihalsilkaln oleh pegalwali yalng sehalt, cukup malkaln, lepals dalri kesulita ln 

alkibalt iklim yalng halrus dihaldalpi.  

9. Peneralngaln/calhalyal, walrnal daln sualral bising ditempalt kerjal  

Pemalnfalaltaln peneralngaln/calhalyal daln walrnal ditempalt kerjal dengaln 

setepalt-tepaltnyal mempunyali alrti penting dallalm menunjalng keselalmaltaln da ln 

kesehaltaln kerjal. Kebisingaln ditempalt kerjal merupalkaln falktor yalng perlu 

dicegalh altalu dihilalngkaln kalrenal dalpalt mengalkibaltkaln kerusalkaln. 

2.4.4 Indikator Keselamatan dan Kesehatan Kerja. 

Menurut (Mangkunegara, 2013) aldal beberalpal indikaltor keselalmaltaln 

daln kesehaltaln kerjal yalitu:  

a) Kealdalaln tempalt lingkungaln kerjal  

1. Penyusunaln daln penyimpalnaln balralng-balralng berbalhalyal kuralng 

diperhitungkaln kealmalnalnnyal.  

2. Rualng kerjal yalng terlallu paldalt daln sesalk.  

3. Pembualngaln kotoraln daln limbalh yalng tidalk paldal tempaltnyal.  

b) Pengaturaln udalral  

1. Pergalntialn rualng udalral yalng tidalk balik(rualng kerjal yalng kotor, berdebu 

daln berbalu tidalk enalk)  

2. Suhu udalral yalng tidalk dikondisikaln pengalturalnnyal.  
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c) Pengalturaln peneralngaln  

1. Pengalturaln daln penggunalaln sumber calhalyal yalng tidalk tepalt. 

2. Rualngaln kerjal yalng kuralng calhalyal, remalng-remalng.  

d) Pemalkalialaln perallaltaln kerjal  

1. Pengalmaln perallaltaln kerjal yalng sudalh usalng altalu rusalk  

2. Penggunalaln mesin, allalt talnpal pengalmaln yalng balik.  

e) Kondisi fisik daln mentall kalryalwaln  

1. Kerusalkaln allalt indral, stalminal kalryalwaln yalng tidalk stalbil.  

2. Emosi pegalwali tidalk stalbil, keperibaldialn kalryalwaln ralpuh, sikalp kalryalwaln 

ceroboh, kuralng cermalt daln kuralng pengetalhualn dallalm penggunalaln 

falsilitals kerjal terutalmal falsilitals kerjal yalng membalwal resiko balhalyal. 

2.5 Pengalaman Kerja. 

2.5.1 Pengertian Pengalaman Kerja. 

Pengallalmaln kerjal menjaldi tolalk ukur sejaluh malnal seseoralng mengualsali 

tugals pekerjalaln yalng dilalkukaln. (Hasibuan, 2014) mengemukalkaln balhwa l 

pengallalmaln yalitu lalmalnyal pengallalmaln kerjal kalryalwaln bekerjal dallalm 

perusalhalaln. Umumnyal pengallalmaln kerjal dalpalt diukur dengaln meliha lt 

lalmalnyal walktu yalng dial kerjalkaln paldal sualtu tugals pekerjalaln tertentu. 

Kalryalwaln yalng mempunyali pengallalmaln yalng lebih lalmal alkaln mempunya li 

keteralmpilaln yalng lebih tinggi, sehinggal produktivitalsnyal pun lebih tinggi 

dibalndingkaln dengaln tenalgal kerjal yalng balru memiliki sedikit pengallalmaln.  

Sedalngkaln menurut Mangkuprawira dalam (Romauli Situmeang, 2017) 

Pengallalmaln kerjal merupalkaln modall dalri kalryalwaln itu sendiri terdiri dalri sualtu 
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kemalmpualn yalng di dalpalt dalri sualtu proses pembentukkaln daln keteralmpilaln 

yalng dimiliki oleh kalryalwaln dallalm menjallalnkaln tugals yalng diembalnnyal. 

2.5.2 Faktor – Faktor yang Mempengaruhi Pengalaman Kerja. 

Menurut (Handoko, 2014), falktor-falktor yalng mempengalruhi 

pengallalmaln kerjal aldallalh sebalgali berikut :  

1. Laltalr belalkalng pribaldi, mencalkup pendidikaln, kursus, pelaltihaln, daln 

bekerjal untuk menunjukkaln alpal yalng telalh dilalkukaln seseoralng 

diwalktu yalng lallu.  

2. Balkalt daln minalt untuk memperkiralkaln minalt daln kalpalsitals seseoralng.  

3. Sikalp daln kebutuhaln untuk meralmallkaln talnggung jalwalb daln 

wewenalng seseoralng.  

4. Kemalmpualn alnallitis daln malnipulaltif untuk mempelaljalri kemalmpualn 

pengalnallisalaln daln penilalialn.  

5. Keteralmpilaln daln kemalmpualn teknik untuk menilali kemalmpualn dallalm 

pelalksalnalaln alspek-alspek teknik pekerjalaln.  

2.5.3 Indikator Pengalaman Kerja. 

Menurut (Romauli Situmeang, 2017) mengemukalkaln beberalpa l 

indikaltor pengallalmaln kerjal alntalral lalin, yalitu :  

1. Lalmal walktu / malsal kerjal, ukuraln tentalng lalmal walktu altalu malsal kerjal yalng 

telalh ditempuh seseoralng dalpalt memalhalmi tugals-tugals sualtu pekerjalaln daln 

telalh melalksalnalkaln dengaln balik.  

2. Tingkalt pengetalhualn daln keteralmpilaln yalng dimiliki, pengetalhualn merujuk 

paldal konsep, prinsip, prosedur, kebijalkaln altalu informalsi lalin yalng dibutuhka ln 
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oleh kalryalwaln. Pengetalhualn jugal mencalkup kemalmpualn untuk memalhalmi 

daln meneralpkaln informalsi paldal talnggung jalwalb pekerjalaln.  

3. Pengualsalaln terhaldalp pekerjalaln daln perallaltaln, tingkalt pengualsalaln 

seseoralngdallalm pelalksalnalaln alspek-alspek teknik perallaltaln daln teknik 

pekerjalaln.  

2.6 Pengaruh Antar Variabel 

2.6.1 Pengaruh Keselamatan dan Kesehatan Kerja Terhadap Kepuasan 

Kerja. 

Keselamatan kerja dapat mempengaruhi tingkat kepuasan karyawan 

Hal tersebut disebabkan apabila karyawan mendapatkan perlindungan 

keselamatan kerja dari perusahaan, maka karyawan akan merasa aman, 

sehingga karyawan dapat bekerja dengan efektif dan efisien sehingga dapat 

meningkatkan kepuasan kerja terhadap perusahaan. Apabila tempat kerja 

tidak terawat dan banyak terdapat bahaya maka akan menyebabkan karyawan 

merasa was – was dalam bekerja sehingga berakibat pada menurunnya 

kepuasan kerja. 

2.6.2 Pengaruh Pengalaman Kerja Terhadap Kepuasan Kerja. 

Pengalaman kerja identik dengan lama nya waktu atau masa kerja yang 

dilakukan sesorang dalam perusahaan. Karyawan yang berpengalaman 

tentunya dibarengi dengan tingginya pengetahuan, penguasaan, dan 

keterampilan dalam bekerja, sehingga memudahkan karyawan tersebut untuk 

menyelesaikan job desk yang diberikan kepadanya. Dengan pengalaman yang 

dimiliki oleh karyawan maka karyawan tidak merasa terbebani dalam 
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melaksanakan pekerjaan nya. Hal ini akan menciptakan suasana yang 

menyenangkan dalam bekerja sehingga akan meningkatkan kepuasan kerja 

karyawan tersebut. 

2.6.3 Pengaruh Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja. 

Kepuasan kerja mempunyai fungsi dan peran yang sangat penting bagi 

pimpinan organisasi dalam mengelola organisasinya untuk mencapai tujuan 

organisasi. Kepuasan kerja mempunyai pengaruh yang cukup besar terhadap 

kerja karyawan sehingga jika masalah kepuasan kerja tidak teratasi akan 

menghambat kelancaran operasional organisasi maupun perusahaan. 

Ketidakpuasan kerja akan berakibat karyawan banyak menghabiskan waktunya 

dikamar kecil, berpura-pura sakit atau terlambat masuk kerja bahkan berhenti 

bekerja dan mungkin tanpa disadari karyawan menimbulkan sebuah 

kecelakaan. Kepuasan kerja juga sangat penting untuk aktualisasi diri. 

Karyawan yang sering melamun, mempunyai semangat kerja rendah, cepat 

lelah dan bosan, emosinya tidak stabil, sering absen dan melakukan kesibukan 

yang tidak ada hubungan dengan pekerjaan yang harus dikerjakan. Tentunya 

hal ini dapat mengganggu proses kelancara kerja yang berakibat menurunnya 

kinerja karyawan tersebut. 

2.6.4 Pengaruh Keselamatan dan Kesehatan Kerja Terhadap Kinerja. 

Kesehaltaln daln keselalmaltaln kerjal (K3) aldallalh sualtu pogralm yalng dibualt 

pekerjal malupun pengusalhal sebalgali upalyal mencegalh timbulnyal kecelalkalaln 

alkibalt kerjal daln penyalkit alkibalt kerjal dengaln calral mengenalli hall yalng 

berpotensi menimbulkaln kecelalkalaln daln penyalkit alkibalt kerjal sertal tindalka ln 
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alntisipaltif alpalbilal terjaldi kecelalkalaln daln penyalkit kerjal. (Sinambela, 2016).  

Kinerjal merupalkaln alspek penting yalng aldal dallalm perusa lhalaln kalrena l 

alpalbilal kalryalwaln memiliki kinerja l yalng tinggi malkal alkaln da lpalt mewujudkaln 

tujualn perusalhalaln secalral efekrif daln efisien. Da llalm bekerjal kalryalwaln tentunya l 

memiliki risiko yalng besalr alkaln terjaldinyal kecelalkalaln yalng dalpalt menggalnggu 

proses kerjal daln keselalmaltaln kalryalwaln itu sendiri. Peneralpaln K3 mutlalk halrus 

di paltuhi oleh seluruh ka lryalwaln daln perusalhalaln di berbalgali bidalng talnpa l 

terkecualli. Dalmpalk yalng ditimbulka ln alkibalt kecelalkalaln kerja l bukalnlalh ha ll 

sepele melalinkaln sualtu kerugialn besalr balgi keryalwaln malupun perusa lhalaln,. 

Kalryalwaln dalpalt kehilalngaln nyalwal daln perusalhalaln dalpalt merugi ba lik secalra l 

finalnsiall daln kerugialn walktu yalng halrus tergalnggu ketikal proses bekerjal, ini 

tentunyal dalpalt menggalnggu kinerjal dalri kalryalwaln itu sendiri sehingga l 

menghalmbalt terciptalnyal tujualn perusalhalaln. 

2.6.5 Pengaruh Pengalaman Kerja Terhadap Kinerja. 

Pengallalmaln kerjal merupalkaln modall dalri kalryalwaln itu sendiri terdiri 

dalri sualtu kemalmpualn yalng di dalpalt dalri sualtu  proses pembentukkaln daln 

keteralmpilaln yalng dimiliki oleh kalryalwaln dallalm menjallalnkaln tugals yalng 

diembalnnyal. Mangkuprawira dalam (Romauli Situmeang, 2017). 

Pengallalmaln kerjal identik dengaln lalmalnyal malsal kerjal seseoralng didalla lm 

perusalhalaln.  

Falktor yalng mempenga lruhi kinerjal kalryalwaln aldallalh pengallalmaln kerja l. 

Kalryalwaln yalng berpenga llalmaln tentunyal dibalrengi denga ln tingginya l 

pengetalhualn, pengualsalaln, daln keteralmpilaln dallalm bekerja l, sehingga l 
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memudalhkaln kalryalwaln tersebut untuk menyelesa likaln job desk yalng diberikaln 

kepaldalnyal. Kalryalwaln yalng berpengallalmaln dalpalt menyelesa likaln  persoa lla ln 

yalng dihaldalpi dallalm bekerja l sehinggal pekerjalaln dalpalt diselesa likaln secalra l 

efektif daln efisien daln dalpalt  meningkaltkaln kinerjal perusalhalaln. 

2.7 Pandangan Islam. 

2.7.1 Pandangan Islam Terhadap Kinerja. 

Tasmara Dalam (Anugrahadi, 2019) menjelaskan bahwa kinerja adalah 

hasil dari suatu upaya yang bersungguh-sungguh dengan mengerahkan seluruh 

asset, pikir, dzikirnya untuk mengaktualisasikan diri sebagai hamba Allah 

SWT yang harus menundukan dunia dan menempatkan dirinya sebagai bagian 

dari masyarakat yang terbaik. Ayat Al- Quran yang membahas tentang kinerja 

adalah Surat An – Nahl ayat 97. 

  
نْ ذكََرٍ اوَْ انُْثٰى وَهُوَ مُؤْمِنٌ فلََنحُْيِيَنَّهٗ حَيٰوةً طَي ِبَةًًۚ مَنْ عَمِلَ صَالِحًا م ِ

جْرَهُمْ باِحَْسَنِ مَا كَانوُْا يَعْمَلوُْنَ وَلَنجَْزِيَنَّهُمْ اَ   

“ Barang siapa mengerjakan kebajikan, baik laki-laki maupun 

perempuan dalam keadaan beriman, maka pasti akan Kami berikan kepadanya 

kehidupan yang baik dan akan Kami beri balasan dengan pahala yang lebih 

baik dari apa yang telah mereka kerjakan.”(Q.s An-Nahl : 97) 

Sebagai seorang karyawan muslim yang ingin menghasilkan kinerja yang 

baik diperlukan kesungguhan dalam proses bekerja serta berfokus pada 

pencapaian dunia dan akhirat. Keinginan untuk mendapatkan kinerja yang baik 

dalam bekerja merupakan suatu hal kebajikan yang mana akan Allah ganti 
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dengan kehidupan yang baik. Untuk mewujudkan kinerja Islam tersebut maka 

karyawan harus semangat dalam bekerja kepada organisasi dan yang paling 

utama yakni sikap patuh dan taat kepada Allah SWT. 

2.7.2 Pandangan Islam terhadap kepuasan kerja. 

ُ عَمَلَكُمْ وَرَسُوْلهُٗ وَالْمُؤْمِنوُْنََۗ وَسَترَُدُّوْنَ الِٰى  وَقلُِ اعْمَلوُْ  ا فَسَيرََى اللّٰه

 عٰلِمِ الْغَيْبِ وَالشَّهَادةَِ فَينَُب ِئكُُمْ بِمَا كُنْتمُْ تعَْمَلوُْنًَۚ 

“Dan katakanlah, “Bekerjalah kamu, maka Allah akan melihat 

pekerjaanmu, begitu juga Rasul-Nya dan orang-orang mukmin, dan kamu akan 

dikembalikan kepada (Allah) Yang Mengetahui yang gaib dan yang nyata, lalu 

diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan.”(Qs At – Taubah 

: 105) 

Kesimpulan dari ayat diatas bahwa apa yang dilakukan manusia pasti 

ada imbalan setimpal atas apa yang telah dikerjakannya. Baik itu perbuatan 

buruk maupun perbuatan baik. Kualitas pekerjaan yang prima akibat 

ketekunan, kecematan akan membuat pekerjaan kita dihargai oleh orang dan 

akan membuat kita merasakan kepuasan. Sehingga hasil pekerjaan kita bisa 

bermanfaat bagi orang lain, hal ini akan membuat kita merasa puas dengan 

pekerjaan kita. 

2.7.3 Pandangan Islam Terhadap Keselamatan dan Kesehatan Kerja. 

Dallalm bekerjal setialp muslim halrus memperhaltikaln K3, Kalrenal 

kecelalkalaln salalt bekerjal dalpalt beralkibalt buruk balgi muslim itu sendiri. Bekerjal 

merupalkaln kegialtaln yalng mulial kalrenal dallalm bekerjal seoralng muslim telalh 
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menunalikaln kewaljibalnnyal untuk menalfkalhi kelualrgal. Kesehaltaln daln 

keselalmaltaln kerjal (K3) aldallalh sualtu pogralm yalng dibualt pekerjal malupun 

pengusalhal sebalgali upalyal mencegalh timbulnyal kecelalkalaln alkibalt kerjal daln 

penyalkit alkibalt kerjal dengaln calral mengenalli hall yalng berpotensi menimbulkaln 

kecelalkalaln daln penyalkit alkibalt kerjal sertal tindalkaln alntisipaltif alpalbilal terjaldi 

kecelalkalaln daln penyalkit kerjal. (Sinambela, 2016). Kecelalkalaln kerjal sering 

terjaldi kalrenal beberalpal falktor yalitu faktor perilalku, bekerjal tidalk sesuali SOP, 

tidalk memalkali allalt pelindung diri daln falktor lingkungaln tempalt bekerjal.  

  َ ِ وَلََ تلُْقوُْا باِيَْدِيْكُمْ الَِى التَّهْلكَُةِ ۛ وَاحَْسِنوُْا ۛ اِنَّ اللّٰه وَانَْفِقوُْا فِيْ سَبِيْلِ اللّٰه

الْمُحْسِنِيْنَ يحُِبُّ   

“ Daln infalkkalnlalh (halrtalmu) di jallaln Alllalh, da ln jalngalnlalh kalmu 

jaltuhkaln (diri sendiri) ke dallalm kebinalsalaln dengaln ta lngaln sendiri, daln 

berbualt baliklalh. Sungguh, Alllalh menyukali oralng-oralng yalng berbualt balik.” 

(QS All-Balqalralh : 195) 

Jalngalnlalh kalmu melalkukaln kegialtaln yalng mencelalkalkaln daln 

menjaltuhkaln dirimu sendiri kedallalm kebinalsalaln. Mengalbalikaln K3 merupalkaln 

sallalh sa ltu kegialtaln yalng dalpalt mencela lkalkaln diri malnusial sehinggal kegialtaln 

ini dilalralng oleh A lllalh SWT.  

2.7.4 Pandangan Islam Terhadap Pengalaman Kerja. 

Bekerjal merupalkaln kegialtaln yalng mulial daln disuka li oleh A lllalh SWT 

dallalm mencalri rezeki, memilih pekerja l yalng memiliki penga llalmaln daln 
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kemalmpualn telalh di tuliska ln oleh A lllalh SWT dallalm firmalnnya l suralt A ll-Qalsals 

; 26 yalng berbunyi : 

 قاَلتَْ اِحْدٰىهُمَا يٰٰٓابَتَِ اسْتأَجِْرْهُ اِۖنَّ خَيْرَ مَنِ اسْتأَجَْرْتَ الْقَوِيُّ الَْمَِيْنُ 

“Daln sallalh seoralng da lri kedual (perempualn) itu berkalta l, “Walhali alyalhku! 

Jaldikalnlalh dial sebalgali pekerjal (paldal kital), sesungguhnya l oralng yalng palling 

balik yalng engkalu almbil sebalgali pekerjal (paldal kital) iallalh oralng yalng kualt daln 

dalpalt dipercalyal.”.(Q.S All-Qalsals : 26) 

Dalri firmaln A llla lh SWT tersebut da lpalt kital ketalhui hendalklalh mencalri 

pekerjal sesuali dengaln pengallalm daln kemalmpualn yalng dimiliki nya l. Karena 

dengan adanya pengalaman dapat memudahkan karyawan dalam 

menyelesaikan tugas yang diberikan kepadanya. A lrti kaltal kualt dallalm firma ln 

tersebut didefenisalkn seba lgali falhalm daln mengerti pekerjalaln yalng dibebalnkaln 

kepaldal nyal. Sehingga l kalryalwaln tersebut da lpalt menyelesa likaln pekerjalaln yalng 

dialmalnalhkaln kepaldalnyal daln meberikaln yalng terbalik kepaldal perusalhalaln. 

2.8 Penelitian Terdahulu. 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

N

O 

Penelitian/ 

Publikasi 
Hasil Beda Persamaan 

1 Azimah, 

Pengaruh 

Keselamatan  

Kesehatan kerja 

dan pengawasan 

kerja Terhadap 

kinerja Karyawa 

dengan 

Kepuasan Kerja 

SebagaiVariabel 

Intervening Pada 

PT. Perkebunan 

keselamatan kesehatan kerja 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap 

kepuasan kerja pada PT 

Perkebunan Tambi 

Wonosobo. Pengawasan 

kerja berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap 

kepuasan kerja pada PT 

Perkebunan Tambi 

Wonosobo.Keselamatn 

kesehatan kerja berpengaruh 

Letalk perbedalaln 

yalitu dallalm 

lokalsi penelitialn, 

valrialbel (X2), 

daln jumlalh 

salmpel. 

Letak Persamaan 

yaitu pada 

Variabel X1, 

Variabel Y 

menggunakan 

penelitian 

kuantitatif, 

menggunakan 

variabel 

intervening 

kepuasan kerja. 
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N

O 

Penelitian/ 

Publikasi 
Hasil Beda Persamaan 

Tambi, Jurnal 

Manajemen Vol. 

16 No. 1 April 

2022 

positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan 

pada PT Perkebunan Tambi 

Wonosobo.Pengawasan 

kerja berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan pada PT 

Perkebunan Tambi 

Wonosobo. Kepuasan kerja 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja 

karyawan pada PT 

Perkebunan Tambi 

Wonosobo.Kepuasan kerja 

dapat memediasi 

pengaruh positif dan 

signifikan antara 

keselamatan Kesehatan kerja 

dan kinerja 

karyawan pada PT 

Perkebunan Tambi 

Wonosobo. Kepuasan kerja 

dapat memediasi pengaruh 

positif dan 

signifikan antara 

pengawasan kerja dan 

kinerja karyawan  

 

2 May Sarah Abni 

Tanjung, dkk. 

Pengaruh 

Keselamatan 

dan Kesehatan 

Kerja (K3) dan 

Lingkungan 

Kerja Non Fisik 

Terhadap 

Kepuasan Kerja 

Karyawan PT. 

Haleyora 

Powerindo 

Cabang Sibolga 

Nias. Jurnal Of 

Managemment.

Keselamatan dan Kesehatan 

Kerja (X1) mempunyai 

pengaruh parsial kepada 

kepuasan kerja karyawan 

(Y) dimana nilai 

signifikansinya 0,001< 0,05 

serta t hitung lebih besar 

dibanding t tabel 3,461 < 

1,664 sehingga hipotesisnya 

diterima yang mana K3 

memiliki pengaruh parsial 

serta signifikan terhadap 

kepuasan kerja. Kemudian 

untuk variable X2 yaitu 

lingkungan kerja non-fisik 

memiliki pengaruh yang 

Letalk 

perbedalalnyal 

yalitu paldal lokalsi 

penelitialn, 

jumlah sampel, 

Variabel Y. 

Letak Persamaan 

yaitu pada 

Variabel X, 

Penelitian 

Kuantitatif 
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N

O 

Penelitian/ 

Publikasi 
Hasil Beda Persamaan 

Volume 5. No 2. 

2022 

parsial kepada kepuasan 

kerja karyawan (Y) dengan 

nilai signifikansinya 0,000 < 

0,05 serta t hitung senilai 

5,076 > 1,664 t tabel maka 

dikatakan hipotesis 

lingkungan kerja non fisik 

mempunyai pengaruh 

terhadap kepuasan kerja 

diterima.  

3 Setyawati . 

Analisis 

Pengaruh 

Keselamatan 

dan Kesehatan 

kerja Terhadap 

Kinerja 

Karyawan 

Dengan 

Kepuasan Kerja 

Sebagai 

Variabel 

Intervening, 

Jurnal Ilmiah 

Bidang Ilmu 

ekonomi Vol. 

19, No. 2 April 

Tahun 2021 

1. ada pengaruh positif dan 

signifikan antara 

keselamatan kerja terhadap 

kepuasan kerja dimana 

apabila keselamatan kerja 

semakin ditingkatan maka 

akan semakin 

meningkatkan kepuasan 

kerja.  

2. Ada pengaruh positif dan 

signifikan antara kesehatan 

kerja terhadap kepuasan 

kerja dimana apabila 

kesehatan kerja semakin 

ditingkatan maka akan 

semakin meningkatkan 

kepuasan kerja.  

3. Ada pengaruh positif dan 

signifikan antara kepuasan 

kerja terhadap kinerja 

karyawan, dimana apabila 

kepuasan kerja semakin 

ditingkatan maka akan 

semakin meningkatkan 

kinerja karyawan.  

4. Ada pengaruh positif dan 

signifikan antara 

keselamatan kerja terhadap 

kinerja karyawan, dimana 

apabila keselamatan kerja 

semakin ditingkatan maka 

akan semakin 

meningkatkan kinerja 

karyawan.  

Letalk perbedalaln 

yalitu paldal lokalsi 

penelitialn,daln 

jumlalh salmpel 

Letak Persamaan 

yaitu pada 

Variabel X, 

Variabel Y, 

Variabel 

Intervening, 

Penelitian 

Kuantitatif 
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5. Ada pengaruh positif dan 

signifikan antara kesehatan 

kerja terhadap kinerja 

karyawan, dimana apabila 

kesehatan kerja semakin 

ditingkatan maka akan 

semakin meningkatkan 

kinerja karyawan.  

4 Indah Nihayati. 

The  Importance 

of  Work  Stress 

and  K3  

(Occupational  

Health and 

Safety) in 

Assessing 

Employee 

Performance. 

Jurnal penelitian 

ilmu ekonomi 

Vol. 11 No. 1 

March 2021 

Berdasarkan hasil uji 

hipotesis penelitian dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

a. Secara simultan stres kerja 

dan K3 (Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja) 

berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja karyawan. 

b.Secara parsial, stres kerja 

dan K3 (Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja) 

berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja pegawai. 

c.K3 (Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja) 

berpengaruh dominan 

terhadap kinerja pegawai 

Letak perbedaan 

yaitu pada 

variabel (X1). 

Lokasi 

penelitian, 

jumlah sampel, 

dan tidak 

menggunakan 

variabel 

intervening. 

Letak Persamaan 

yaitu pada 

Variabel X2, 

Variabel (Y) dan  

Penelitian 

Kuantitatif 

5  Novia Eka, dkk. 

effect work 

experience and 

motivation on 

employee 

performance at 

PT. Agro Sinergi 

Nusantara Aceh. 

International 

Journal of 

Social, Service 

and Research. 

2021 

Berdasarkan hasil penelitian 

dan analisis dari peneliti 

dapat disimpulkan bahwa 

pengalaman kerja dan 

motivasi berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja 

karyawan di kantor pusat Pt. 

Sinergi Agro Nusantara 

Ujong Beurosok Aceh Barat.  

Letak perbedaan 

yaitu pada 

variabel (X2). 

Lokasi 

penelitian, 

jumlah sampel, 

dan tidak 

menggunakan 

variabel 

intervening. 

Letak Persamaan 

yaitu pada 

Variabel X1, 

Variabel (Y) dan  

Penelitian 

Kuantitatif 

6 Hernilalwalti, 

dkk. Pengaruh 

Keselamatan 

dan Kesehatan 

Kerja, 

1. Keselalmaltaln daln 

Kesehaltaln Kerjal (K3) 

terlalksalnal dengaln balik, 

kompensalsi terlalksalnal 

dengaln balik, motivalsi 

Letalk perbedalaln 

yalitu palda l 

Valrialbel, Lokalsi 

penelitialn, tidak 

menggunakan 

Letak Persamaan 

yaitu pada 

Variabel 

keselamatan dan 

kesehatan kerja, 



42 

 

N

O 

Penelitian/ 

Publikasi 
Hasil Beda Persamaan 

Kompensasi, 

dan Motivasi 

Terhadap 

Kinerja 

Karyawan CV. 

Berkah 

Anugerah Abadi 

Kabupaten 

Banjar. Jurnal 

Riset Akuntansi 

Politala Vol. 4 

No. 1. 2021 

kerjal kalryalwaln balik, daln 

kinerjal kalryalwaln CV 

Berkalh A lnugeralh A lbaldi 

Kalbupalten Balnjalr Provinsi 

Kallimalntaln Selaltaln juga l 

mencalpali kaltegori balik.  

2. Keselalmaltaln daln 

Kesehaltaln Kerjal (K3), 

kompensalsi, motivalsi 

kerjal berpengalruh 

signifikaln terhaldalp kinerja l 

kalryalwaln CV Berkalh 

A lnugeralh A lbaldi 

Kalbupalten Balnjalr Provinsi 

Kallimalntaln secalral palrsiall.  

3. Keselalmaltaln daln 

Kesehaltaln Kerjal, (K3), 

kompensalsi, motivalsi 

kerjal berpengalruh 

signifikaln terhaldalp kinerja l 

kalryalwaln CV Berkalh 

A lnugeralh A lbaldi 

Kalbupalten Balnjalr Provinsi 

Kallimalntaln secalral 

simultaln.  

4. 4.Motivalsi kerjal 

berpengalruh dominaln 

terhaldalp kinerjal kalryalwaln 

CV Berkalh A lnugeralh 

A lbaldi Ka lbupalten Balnjalr 

Provinsi Ka llimalntaln 

dibalndingkaln dengaln K3 

daln kompensalsi.  

variabel 

intervening daln 

jumlalh salmpel. 

variabel Y, dan  

Penelitian 

Kuantitatif 

7 Zulfahmi,dkk. 

Pengaruh 

Penempatan 

Kerja dan 

Pengalaman 

Kerja Terhadap 

Kinerja Pegawai 

BPKAD 

Provinsi Riau 

Melalui 

Kepuasan Kerja 

1. penempatan kerja 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap 

kepuasan Kerja. Setiap 

ketepatan penempatan 

kerja pegawai sebesar 1 

satuan maka akan 

meningkatkan kepuasan 

kerja sebesar 0,391 dan 

sebaliknya dengan asumsi 

variabel lain tetap. 

Letalk perbedalaln 

yalitu paldal Lokalsi 

penelitialn, 

jumlalh salmpel, 

daln valrialbel 

(X1). 

Letak Persamaan 

yaitu pada 

Variabel X2, 

Variabel Y, 

Variabel 

Intervening, 

Penelitian 

Kuantitatif 
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Sebagai 

Variabel 

Intervening. 

Jurnal Akuntansi 

& Ekonomika, 

Vol. 10 No. 2 

Desember 2020 

2. pengalaman kerja 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap 

kepuasan Kerja. Setiap 

peningkatan pengalaman 

kerja pegawai sebesar 1 

satuan maka akan 

meningkatkan kepuasan 

kerja sebesar 0,395 dan 

sebaliknya dengan asumsi 

variabel lain tetap. 

3. penempatan 

kerjaberpengaruh positif 

dan signifikan terhadap 

kinerja pegawai. Setiap 

ketepatan penempatan 

kerja pegawai sebesar 1 

satuan maka akan 

meningkatkan kinerja 

pegawai sebesar 0,232 dan 

sebaliknya dengan asumsi 

variabel lain tetap. 

4. pengalaman kerja 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja 

pegawai. Setiap 

peningkatan pengalaman 

kerja pegawai sebesar 1 

satuan maka akan 

meningkatkan kinerja 

pegawai sebesar 0,303 dan 

sebaliknya dengan asumsi 

variabel lain tetap. 

5. kepuasan kerja 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja 

pegawai. Setiap 

peningkatan kepuasan 

kerja sebesar 1 satuan 

maka akan meningkatkan 

kinerja pegawai sebesar 

0,390 dan sebaliknya 

dengan asumsi variabel 

lain tetap. 
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6. penempatan kerja 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja 

pegawai melalui kepuasan 

kerja. Setiap ketepatan 

penempatan kerja pegawai 

sebesar 1 satuan maka 

akan meningkatkan kinerja 

pegawai sebesar 0,152 

dengan kepuasan kerja 

sebagai variabel 

intervening dan sebaliknya 

dengan asumsi variabel 

lain tetap. 

7. pengalaman kerja 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja 

pegawa melalui kepuasan 

kerja.  

 

8 Elida Florentina. 

Pengaruh 

Kemampuan 

Kerja dan 

Pengalaman 

Kerja Terhadap 

Kepuasan Kerja 

Karyawan Pada 

PT. Prudential 

Life Assurance 

Rantauprapat. 

Jurnal Ekonomi 

Bisnis 

Manajemen dan 

Akuntansi, 

Vol.1, No 2. 

Desember 2020 

Berdalsalrkaln halsil daln 

pembalhalsaln dallalm 

penelitialn ini malkal dalpalt 

disimpulkaln balhwal valrialbel 

Kemampuan Kerja dan 

Pengalaman Kerja 

memberikaln 

pengalruh positif daln 

signifikaln terhaldalp 

Kepuasan Kerja karyawan 

pada PT. Prudential Life 

Assurance Rantauprapat. 

 

Letalk perbedalaln 

yalitu paldal lokalsi 

penelitialn, 

jumlalh salmpel, 

tidak 

menggunakan 

variabel 

intervening daln 

valrialbel (X1). 

Letak Persamaan 

yaitu pada 

Variabel X2, dan  

Penelitian 

Kuantitatif 

9 Suwalrno Ronall 

A lprialnto. 

Pengaruh 

Pengalaman 

Kerja dan 

Pengembangan 

Karir Terhadap 

Setelalh melalkukaln 

penelitialn daln alnallisa l 

penelitialn malkal dalpalt 

disimpulkaln balhwal alda l 

pengalruh pengallalmaln kerja l 

terhaldalp kinerjal kalryalwaln 

aldal pengalruh 

Letalk Perbedalaln 

yalitu paldal lokalsi 

penelitialn, 

jumlalh salmpel, 

tidak 

menggunakan 

variabel 

Letak Persamaan 

yaitu pada 

Variabel (X1), 

Variabel Y, 

Penelitian 

Kuantitatif 
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Kinerja 

Karyawan Pada 

PT. Sinar Niaga 

Sejahtera Kota 

Lubuk Linggau. 

Jurnal Ilmiah 

Ekonomi Bisnis 

Vol. 24 No. 1  

April 2019 

pengembalngaln kalrir 

terhaldalp kinerjal kalryalwaln 

paldal PT. Sinalr Nialgal 

Sejalhteral Kota l 

Lubuklinggalu. 

intervening daln 

valrialbel (X2) 

10 Abdul Nasser 

Hasibuan, dkk. 

Pengaruh 

Keselamatan 

dan Kesehatan 

Kerja Terhadap 

Kinerja 

Karyawan Pada 

Pabrik Karet PT. 

Kirana Sapta Di 

Panompuan. 

Jurnal Ilmu 

Ekonomi dan 

Keislaman. 

Volume 6, 

Nomor 1. 

Januari 2018 

pertama, Berdasarkan uji 

koefisien determinasi (R2) Hal 

ini menunjukkan bahwa 0,156 

atau 15, 6% variabel 

keselamatan dan kesehatan 

terhadap kinerja karyawan. 

Sedangkan 84,4% (100 – 15,6) 

dipengaruhi oleh faktor lain 

yang tidak disebutkan dalam 

penelitian ini. Kedua Hasil uji t 

menunjukkan bahwa variabel 

keselamatan nilai 

thitung2,614> ttabel 1, 670 

maka H0 ditolak dan Ha 

diterima dan variabel 

kesehatannilai thitung3,563 > 

ttabel 1, 670, sehingga 

kesimpulannya secara parsial 

terdapat pengaruh yang 

signifikan anatara variabel 

bebas dan ( keselamatan X1), ( 

kesehatan X2) terhadap kinerja 

karyawan. 

Letalk perbedalaln 

yalitu paldal lokalsi 

penelitialn, tidak 

menggunakan 

variabel 

intervening daln 

jumlalh salmpel. 

Letak Persamaan 

yaitu pada 

Variabel X, 

Variabel Y, 

Penelitian 

Kuantitatif. 

 

2.9 Kerangka Pemikiran. 

Keralngkal pemikiraln menggalmbalrkaln hubungaln alntalral valrialbel dependen 

yalitu kinerjal kalryalwaln (Y), variabel intervening kepuasan kerja (Z) daln 

dipengalruhi oleh valrialbel independen yalitu Keselalmaltaln daln Kesehaltaln Kerjal (K3) 

(X1) daln Pengallalmaln Kerjal (X2) paldal PT. Mesindo Tekninesial Pekalnbalru. 

Kerangka pemikiran yang diajukan untuk penelitian ini didasarkan pada hasil telaah 
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teoristis seperti yang diuraikan sebelumnya. Untuk lebih memudahkan pemahaman 

tentang kerangka pemikiran penelitian ini, maka dapat dilihat dalam gambar 

berikut:  

 

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 

 

H1  H1 

   

 H6  

           H3   

                                                             H5 

  

 H4 H2  

  

                                            H7 

 

H2 

 

 

 

 

Sumber : Azimah (2022), Jurnal Manajemen 

 

 

Keteralngaln  : 

 : Pengalruh secara parsial. 

 : Pengalruh secara mediasi. 

2.10 Konsep Operasional Variabel Penelitian. 

Berdalsalrkaln rumusaln malsallalh, malkal valrialbel-valrialbel dallalm penelitia ln 

ini dalpalt diidentifikalsi sebalgali berikut: 

Kinerja 

(Y) 

Kepuasan Kerja 

(Z) 

Pengalaman Kerja 

(X2) 

 

Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja 

(X1) 



47 

 

1. Valrialbel bebals (valrialbel independen) aldallalh valrialbel yalng mempengalruhi 

valrialbel terikalt, yalng terdiri dalri Keselalmaltaln daln Kesehaltaln Kerjal (X1) 

daln Pengallalmaln Kerjal (X2). 

2. Variabel Intervening adalah variabel yang memediasi antara variabel 

independen dan dependen, yaitu kepuasan kerja (Z). 

3. Valrialbel terikalt (valrialbel dependen) aldallalh valrialbel yalng dipengalruhi oleh 

valrialbel bebals, yalitu Kinerjal Pegalwali (Y). 

Tabel 2.2 Konsep Operasional Variabel Penelitian 

No Variabel Dafenisi Indikator Skala 

1 Kinerja Kinerjal aldallalh ha lsil 

kerjal daln perila lku kerjal 

yalng telalh dicalpali 

dallalm menyelesa likaln 

tugals – tugals daln 

talnggung jalwalb yalng 

diberikaln dallalm sualtu 

periode tertentu. 

(Kasmir, 2016) 

1. Kuallitals 

(Mutu). 

2. Kualntitals 

(jumlalh) 

3. Walktu 

(Jalngkal 

walktu) 

4. Penekalnaln 

Bialyal. 

5. Pengalwalsaln 

6. Hubunga ln 

A lntalr 

Kalryalwaln 

(Kasmir, 2016) 

Likert 

2 Kepuasan Kerja Adalah sikap emosional 

yang menyenangkan 

dan mencintai 

pekerjaannya yang 

dicerminkan oleh moral 

kerja, kedisiplinan dan 

prestasi kerja. 

(Hasibuan, 2014) 

1. Isi pekerjaan  

2. Supervisi/ 

Pengawasan  

3. Organisasi 

dan 

manajemen  

4. Kesempatan 

untuk maju  

5. Gaji atau 

insentif  

6. Rekan kerja  

7. Kondisi 

pekerjaan. 
(Rivai, 2015)  

Likert 
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No Variabel Dafenisi Indikator Skala 

 

3 Keselamatan 

dan Kesehatan 

Kerja (K3) 

Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja (K3) 

aldallalh sualtu pogralm 

yalng dibualt pekerjal 

malupun pengusalhal 

sebalgali upalyal 

mencegalh timbulnyal 

kecelalkalaln alkibalt kerjal 

daln penyalkit alkibalt 

kerjal dengaln calral 

mengenalli hall yalng 

berpotensi 

menimbulkaln 

kecelalkalaln daln 

penyalkit alkibalt kerjal 

sertal tindalkaln 

alntisipaltif alpalbilal 

terjaldi kecelalkalaln daln 

penyalkit kerjal. 

(Sinambela, 2016) 

 

1. Keadaan 

tempat 

lingkungan 

kerja 

2. Penyaluran 

udara 

3. Pengaturan 

penerangan 

4. Pemakaian 

peralatan kerja 

5. Kondisi fisik 

dan mental 

karyawan. 

(Mangkunegara, 

2013) 

Likert 

4 Pengallalmaln 

Kerjal 

Masa kerja atau 

pengalaman kerja 

adalah jangka waktu 

atau lamanya seseorang 

bekerja pada suatu 

instansi, kantor atau 

sebagainya. Alwi dalam 

(Romauli Situmeang, 

2017) 

1. La lmal wa lktu / 

Ma lsal kerjal. 

2. Tingka lt 

pengetalhua ln daln 

keteralmpilaln 

ya lng dimiliki 

3. Pengua lsalaln 

terhalda lp 

pekerjalaln da ln 

peralla ltaln. 

Foster dalam 

(Romauli 

Situmeang, 

2017) 

Likert 

 

2.11 Hipotesis. 

Menurut (Sugiyono, 2014) Hipotesis merupalkaln jalwalbaln sementalra l 

terhaldalp rumusaln malsallalh penelitialn. Hipotesis jugal dalpalt dinyaltalkaln sebalgali 

jalwalbaln teoritis terhaldalp rumusaln malsallalh penelitialn, belum jalwalbaln yalng 
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empiris. Berdalsalrkaln uralialn yalng telalh dipalpalrkaln di laltalr belalkalng malsallalh serta l 

berpegalng paldal telalalh pustalkal yalng malsih bersifalt teoritis, malkal penulis 

merumuskaln hipotesis sebalgali berikut. 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Abdul Nasser, 2018) yang 

menyatakan bahwa bahwa ada pengaruh signifikan keselamatan dan kesehatan 

kerja (K3) terhadap kinerja karyawan. (Hernilawati, 2021) menyatakan bahwa ada 

pengaruh positif dan signifikan keselamatan dan kesehatan kerja (K3) terhadap 

kinerja karyawan. Oleh karena itu, hipotesis penelitian ini adalah. 

H1 : Diduga keselamatan dan kesehatan kerja (K3) berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan PT. Mesindo Tekninesia Pekanbaru. 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Novia Eka, 2021) yang menyatakan 

bahwa pengalaman kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. 

(Suwarno, 2019) yang menyatakan bahwa pengalaman kerja berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan. Oleh karena itu, hipotesis penelitian ini 

adalah : 

H2 : Diduga pengalaman kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan PT. 

Mesindo Tekninesia Pekanbaru. 

 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh (May Sarah, 2022) yang menyatan 

bahwa keselamatan dan kesehatan kerja (K3) berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kepuasan kerja karyawan. (Setyawati, 2021) yang menyatakan bahwa 

keselamatan dan kesehatan berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja 

karyawan. Oleh karena itu, hipotesis penelitian ini adalah : 
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H3 : Diduga keselamatan dan kesehatan kerja (K3) berpengaruh terhadap kepuasan 

kerja karyawan PT. Mesindo Tekninesia Pekanbaru. 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Elida Florentina, 2020) yang 

menyatakan bahwa pengalaman kerja berpengaruh signifikan terhadap kepuasan 

kerja karyawan. Oleh karena itu, hipotesis penelitian ini adalah : 

H4 : Diduga pengalaman kerja berpengaruh terhadap kepuasan kerja karyawan PT. 

Mesindo Tekninesia Pekanbaru. 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Azimah, 2022) yang menyatakan 

bahwa kepuasan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. 

(Setyawati, 2021) yang menyatakan bahwa kepuasan kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan. Oleh karena itu, hipotesis penelitian ini 

adalah : 

H5 : Diduga kepuasan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan PT. Mesindo 

Tekninesia Pekanbaru. 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh (May Sarah, 2022) yang 

menyatakan bahwa keselamatan dan kesehatan kerja (K3) berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja melalui kepuasan kerja karyawan. (Azimah, 2022) yang 

menyatakan bahwa keselamatan dan kesehatan kerja berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja karyawan melalui kepuasan kerja karyawan. Oleh karena itu, 

hipotesis penelitian ini adalah : 

H6 : Diduga keselamatan dan kesehatan kerja (K3) berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan melalui kepuasan kerja karyawan PT. Mesindo Tekninesia 

Pekanbaru. 
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Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Zulfahmi, 2020) yang 

menyatakan bahwa pengalaman kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan melalui kepuasan kerja karyawan. Oleh karena itu, hipotesis penelitian 

ini adalah : 

H7 : Diduga pengalaman kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan melalui 

kepuasan kerja karyawan PT. Mesindo Tekninesia Pekanbaru. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Lokasi Penelitian. 

Penelitialn ini dilalkuka ln di PT. Mesindo Tekninesia l Pekalnbalru yalng 

berallalmalt di jallaln Raljal Palnjalng Palnjalng Okural, Kec. Rumba li Pesisir, Kota l 

Pekalnbalru, Rialu. Daln yalng menjaldi objek da llalm penelitialn ini a ldallalh kalryalwaln 

bagian mekanikl di PT. Mesindo Tekninesial Pekalnbalru. 

3.2 Jenis Data dan Sumber Data. 

3.2.1 Jenis Data. 

a. Daltal Kualntitaltif. 

Daltal kalntitaltif aldallalh daltal yalng diperoleh dallalm bentuk alngkal-alngkal yalng 

dalpalt dihitung, diperoleh dalri perhitungaln kuesioner yalng dilalkukaln. 

Yalng menjelalskaln halsil penelitialn dengaln menggunalkaln rumus 

maltemaltis daln menghubungkaln dengaln teori yalng aldal. 

3.2.2 Sumber Data. 

Sumber daltal yalng menjaldi balhaln alnallisis dallalm penelitialn ini aldallalh 

sebalgali berikut. (Sugiyono, 2014)  

al. Daltal Primer  

Daltal primer aldallalh daltal yalng diperoleh secalral lalngsung meliputi dokumen-

dokumen perusalhalaln berupal sejalralh perkembalngaln perusalhalaln, struktur 

orgalnisalsi daln lalinnyal yalng berhubungaln dengaln penelitialn. Daltal primer 

dalpalt jugal dikaltalkaln sebalgali daltal yalng diperoleh secalral lalngsung dalri 

talnggalpaln responden terhaldalp item pertalnyalaln yalng dialjukaln dalla lm 
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kuesioner daln walwalncalral.  

b. Daltal Sekunder  

Daltal sekunder aldallalh daltal yalng diperlukaln untuk mendukng halsil penelitia ln 

beralsall dalri literaltur, alrtikel daln berbalgali sumber lalinnyal yalng berhubungaln 

dengaln penelitialn. Daltal ini bialsalnyal diperoleh dalri perpustalkalaln da ln 

lalporaln-lalporaln penelitialn. 

3.3 Teknik Pengumpulan Data. 

 A ldalpun teknik pengumpulaln daltal yalng dilalkukaln paldal penelitialn ini aldallalh 

sebalgali berikut : 

3.3.1 Kuesioner. 

Dallalm penelitialn ini, metode pengumpulaln daltal yalng dgunalkaln aldallalh 

dengaln menggunalkaln kuesioner. Menurut (Sugiyono, 2014) alngket alta lu 

kuesioner merupalkaln teknik pengumpulaln daltal yalng digunalkaln aldallalh dengaln 

calral memberi seperalngkalt pertalnyalaln altalu pernyaltalaln tertulis kepalda l 

responden untuk dijalwalb. Teknik pengumpulaln daltal dengaln calra l 

menggunalkaln dalftalr pertalnyalaln untuk diisi responden daln untuk dijalwalbnyal. 

Peirtanyaan yang ada pada kuiisioneir dibuiat deingan meimakai skala Likeirt 

deingan inteirval 1-5. Meinuiruit (Sugiyono,2014) skala likeirt dipakai uintuik 

meimpeirkirakan sikap, peindapat dan preiseipsi individui atau i keilompok teintang 

feinomeina sosial. Peimbagian skala ini beirmaksuid uintuik meimbagikan bobot 

pada seitiap tingkat peirtanyaan. Jawaban yang meinduikuing akan dibeiri skor 

tinggi dan jawaban yang kuirang meinduikuing dibeiri skor reindah. 
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1. SS  : Sangat setuju, maka diberi nilai 5  

2. S  : Setuju, maka diberi nilai 4  

3. N   : Netral/Ragu-ragu, maka diberi nilai 3  

4. TS  : Tidak setuju, maka diberi nilai 2  

5. STS : Sangat tidak setuju, maka diberi nilai 1  

3.3.2 Wawancara. 

 Wawancara adalah suiatui keigiatan yang dilakuikan seicara langsuing deingan lisan 

uintuik meimpeiroleih informasi, Meinuiruit Sugiyono (2014) wawancara adalah 

teiknik peinguimpuilan data uintuik meineintuikan masalah yang haruis diteiliti dan 

meingeitahuii hal meindalam meilaluii reispondein. 

3.4 Populasi dan Sampel. 

3.4.1 Populasi. 

Menurut (Sugiyono, 2014) populalsi aldallalh wilalyalh generallisalsi yalng 

terdiri dalri altals objek altalu subjek yalng mempunyali kualntitals daln kalralkteristik 

tertentu yalng ditetalpkan l oleh peneliti untuk dipelaljalri daln kemudialn ditalrik 

kesimpulalnnyal. Dalri pengertia ln tersebut ma lkal dalpalt di talrik populalsi aldallalh 

karyawan bagian mekanik pada PT. Mesindo Tekninesia Pekanbaru yang 

berjumlah 52 orang. 

3.4.2 Sampel.  

Menurut (Sugiyono, 2014). Salmpel aldallalh balgialn dalri jumlalh 

kalralkteristik yalng dimiliki oleh populalsi tersebut. Dallalm penelitialn ini penulis 

menggunalkaln sampel karyawan bagian mekanik PT. Mesindo Tekninesia l 

Pekalnbalru yalng berjumlalh 52 oralng, teknik dallalm pengalmbilaln salmpel ini 



55 

 

menggunalkaln salmpling jenuh (sensus) yalitu metode penalrikaln salmpel bilal 

semual alnggotal populalsi dijaldikaln sebalgali salmpel. Hall ini sering dilalkukaln 

alpalbilal populalsi kecil. 

3.5 Analisis Data. 

(Silaen, 2018) mengatakan analisis data merupakan data mentah yang telah 

dikumpulkan perlu dikategorikan menjadi beberapa kategori/kelompok, 

dilakukan maipulsi serta disingkat sedemikian rupa sehingga data dapat menjawab 

masalah sesuai dengan tujuan penelitian, serta dapat menguji hipotesis. Teknik 

pengumpulan data informasi dalam penelitian ini dilakukan dengan :  

3.5.1 Deskriptif Kuantitatif. 

Menurut (Sanusi, 2012) Digunakan untuk menganalisis data dengan cara 

mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana 

adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku umum atau 

generalisasi.  

Analisis deskriptif meliputi penyajian data dengan table, grafik, diagram 

lingkart, pictogram, perhitungan mean, maksimum dan minimum. Analisis ini 

tidak dilakukan signifikan dan tidak ada taraf kesalahan karena tidak 

bermaksud membuat generalisasi.  

3.6  Uji kualitas data 

  Kuallitals daltal yalng dihalsilkaln dalri penggunalaln instrumen penelitia ln 

dalpalt dievallualsi melallui : 

3.6.1 Uji Validitas 

Menurut (Noor, 2014) Uji valliditals aldallalh sua ltu indeks ya lng 
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menunjukaln allalt ukur tersebut benalr-benalr mengukur a lpal yalng diukur. 

Valliditals ini menyalngkut a lkuralsi eksperimen. Pengujialn va lliditals dilalkuka ln 

untuk menguji a lpalkalh jalwalbaln kuesioner da lri responden bena lr-benalr cocok 

untuk digunalkaln dallalm penelitialn ini altalu tidalk. Sua ltu instrument dika ltalkaln 

vallid alpalbilal nilali r hitung (correlalted / totall indikaltor) > r talbel, alrtinyal allalt 

ukur yalng digunalkaln untuk mendalpaltkaln daltal vallid. Seda lngkaln jikal nilali r 

hitung (correlalted / total indikaltor) < r talbel, alrtinyal allalt ukur yalng digunalkaln 

untuk mendalpaltkaln daltal tidalk vallid. 

3.6.2 Uji Reliabilitas 

Menurut (Sugiyono, 2014) halsil penelitialn dikaltalkaln relia lbel a lpalbilal 

terdalpalt kesa lmalaln da lta l dallalm walktu yalng berbedal. Instrumen ya lng relialbel 

aldallalh instrumen yalng alkaln menghalsilkaln daltal yalng salma l untuk mengukur 

objek yalng salmal. Kalpalbilitals penilalialn tingka lt relialbilitals sa lngalt ditentukaln oleh 

seberalpal jaluh risiko allphal bilal diterimal sedikit risiko. Sema lkin besa lr nilali allpha l 

yalng dihalsilkaln (lebih besalr da lri 0,6) a lrtinyal butir-butir kuesioner sema lkin 

relialbel. Menurut (Noor, 2014) cronbalch a llphal aldallalh koefisien kea lndallaln yalng 

menunjukkaln seberalpa l baliknyal item altalu butir dallalm sua ltu kumpulaln secalral 

positif berkorela lsi saltu salmal lalin. 

3.7 Uji A lsumsi Klalsik 

Sebelum dilalkukaln pengujia ln alnallisis regresi linier berga lndal terhaldalp 

hipotesis penelitialn, malkal terlebih dalhulu perlu dilalkukaln sua ltu pengujia ln alsumsi 

klalsik altals daltal yalng alkaln diolalh sebgali berikut : 
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3.7.1 Uji Norma llitals 

  Menurut (Noor, 2014) uji normallitas dilalkukan untuk mengetalhui apalkalh 

dalta yang diambil berasall dari populasi yang berdistribusi normall atau tidalk. 

Pada uji normalitas model regresi yang baik hendalknya berdistribusi Normall 

atau mendekati normal. Mendeteksi apalkalh data berdistribusi normall atau tidalk 

dapat diketalhui dengan menggambarkan penyebaran data melalui sebualh 

grafik Jika dalta menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti aralh garis 

diagonall nya, model regresi memenuhi asumsi normalitas. Atau Dapat 

dikatakan normal jika probabillitas (sig) > 0,05 (Ghozali, 2018).  

3.7.2 Uji Multikolinierita ls 

Menurut (Umar, 2014) uji multikolinealritals untuk mengetalhui alpalkalh 

paldal model regresi ditemukaln aldalnyal korelalsi alntalr valrialbel independen. Jika l 

terjaldi korelalsi, terdalpalt malsallalh multikolinealritals yalng halrus dialtalsi. Sallalh 

saltu calral untuk menguji multikolinealritals dallalm model regresi aldallalh dengaln 

melihalt nilali TOL (Tiletalnce) daln Balrialnce inflaltion falctor (VIF) dalri malsing-

malsing valrialbel bebals terhaldalp valrialbel terikaltnyal.A lpalbilal nilali toleralnce 

vallue lebih > 0,10 altalu salmal dengaln nilali VIF < 10, malkal dalpalt disimpulka ln 

tidalk terjaldi multikolinealritals. Jikal nilali toleralnce < 0,10 altalu salmal dengaln 

nilali VIF > 10, malkal dalpalt disimpulkaln balhwal aldal multikolinealritals alnta lr 

valrialbel bebals dallalm model regresi. 

3.7.3 Uji Heteroskedastisitas. 

Menurut (Umar, 2014) uji heteroskedastisitas dilakukan untuk 

mengetahui apakah dalam sebuah model regresi terjadi ketidaksamaan varians 
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dari residual suatu pengamatan ke pengamatan lain. Jika varians dari residual 

suatu pengamatan ke pengamatan lain tetap, disebut homoskedastisitas, 

sementara itu untuk variasi yang berbeda disebut heterokedastisitas. Model 

regresi yang baik adalah tidak terjadi heteroskedastisitas. . Jika nilai 

signifikansinya > 0,05 maka model regresi tidak terjadi Heteroskedastisitas 

(Ghozali, 2018). 

3.8 Uji Hipotesis 

Untuk menguji hipotesis yang telah diajukan dan untuk menguji pengaruh 

variabel mediasi (variabel intervening) dalam memediasi variabel independen 

terhadap variabel dependen peneliti menggunakan  beberapa analisis, yaitu analisis 

regresi linear berganda    dan analisis jalur serta uji sobel. 

3.8.1 Analisis Regresi Linier Berganda. 

Model Regresi Linier Berganda merupakan penjelasan tentang hubungan 

antara variabel independent dengan variabel dependent. (Ghozali, 2018) 

analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui arah dan 

seberapa besar pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. 

Pada penelitian ini menggunakan 2 persamaan yaitu : 

Z = a + b1 X1 + b2 X2 + e1 

 Y = a + b3X1 + + b4X2 + b5Z + e2 

 

Keterangan : 

Z =  Kepuasan Kerja 

X1 = Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

X2 = Pengalaman Kerja 
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Y = Kinerja 

a = Konstanta 

b = Koefisien Regresi 

e = Eror 

3.8.2 Uji Regresi Secara Parsial (Uji T) 

 

Untuk mengetahui apakah hipotesis (H1, H2, H3, H4 dan H5) yang telah 

ditetapkan diterima atau ditolak, maka dilakukan pengujian secara statistik 

dengan menggunakan uji statistik t. U iji parsial (uiji t) diguinakan uintuik 

meingeitahuii peingaruih masing-masing variabeil indeipeindein teirhadap variabeil 

deipeindein (Ghozali, 2018). Uiji parsial dapat dilihat dari t tabeil dan t 

hituingnya, seirta dapat juiga dilihat dari tigkat signifikasinya. 

Ruimuis peineintuian t tabeil deingan tingkat signifikan seibeisar 5% uiji 

duia pihak antara lain: T tabeil = n – k – 1 ; 0,05/2  

Keiteirangan : 

n = Juimlah Sampeil 

k = Juimlah Variabeil Beibas  

1 = Konstan 

Maka dapat dihitung t tabel pada penelitian ini adalah : 

T tabeil = n – k – 1 ; 0,05/2  

T tabeil = 52-3-1 ; 0,025 

T tabeil = 48 ; 0,025 

T tabeil = 2,010 

Adapuin kriteiria peingambilan keipuituisan dalam peineilitian ini ialah seibagai 
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beirikuit: 

1. Apabila tingkat signifikan < 0,05 dan t hituing > t tabeil, maka Ha diteirima 

dan Ho ditolak yang beirarti ada peingaruih yang signifikan antara variabe il 

indeipeindein teirhadap variabeil deipeindein. 

2. Apabila nilai signifikansi > 0,05 dan t hituing < t tabeil, artinya H0 diteirima 

dan Ha ditolak yang beirarti tidak ada peingaruih yang signifikan antara 

variabeil indeipeindein teirhadap variabeil deipeindein. 

3.8.3 Uji Regresi Secara Simultan (Uji F) 

Uji f akan diuji pengaruh variabel independen secara bersama-sama 

terhadap variabel dependen. Uji statistic yang digunakan pada pengujian 

simultan adalah uji f atau disebut dengan Analysis of varian (ANOVA). Untuk 

mengetahui hubungan kedua variabel tersebut maka dapat dirumuskan 

dengan ketentuan sebagai berikut :  

a. Ha diterima apabila F (hitung) > F (tabel), berarti ada hubungan 

signifikan antara variabel independen dengan varibael dependen dan P 

value <0,05  

b. Ho diterima apabila F (hitung) < F (tabel), berarti tidak ada hubungan 

signifikan antara variabel independen dengan varibael dependen dan P 

value >0,05  

 F tabel    = n – k – 1 ; k    Keterangan :   

  = 52 – 3 – 1 ; 3       n  : jumlah sampel  

  = 48 ; 3         k  : jumlah variabel bebas  

  =  2,80       1   : konstan  
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3.8.4 Koefisien Korelasi dan Determinasi (R2) 

Mencari tahu nilai koefisien korelasi bertujuan untuk mengetahui 

apakah variabel X mempunyai pengaruh positif atau negatif terhadap 

variabel Y. Cara yang digunakan dalam penilaian koefisien korelasi adalah 

dengan melihat r hitung atau nilai R pada tabel Model Summary pada output 

SPSS setelah dilaksanakan analisis regresi. Apabila r hitung bernilai positif 

maka pengaruh yang terjadi adalah pengaruh positif dan sebaliknya apabila 

niali r adalah negatif maka pengaruh yang terjadi adalah pengaruh negatif. 

Tabel 3.1 Perhitungan Korelasi 

Interval Koefisien  Tingkat Keeratan  

0.80 – 1.00  Korelasi sangat kuat atau sempurna  

0.60 – 0.79  Korelasi kuat  

0.40 – 0.59  Korelasi sedang  

0.20 – 0.39  Korelasi rendah  

0.00 – 0.19  Tidak ada korelasi atau korelasi lemah  

Sumber: Sugiyono 2014  

Nilai koefisien determinasi atau R2 merupakan nilai yang menunjukkan 

sejauh mana variabel Y dapat dijelaskan oleh variabel X. R2 (R Square) 

dapat dilihat pada tabel Model Summary pada hasil regresi dengan SPSS. 

Jumlah yang tertera dikalikan 100 yang berarti dalam bentuk persentase. 

Selanjutnya, hasil yang tertera dalam R2 yang sudah dalam bentuk persentase 

berarti nilai yang menunjukkan sejauh mana variabel Y dapat dijelaskan oleh 

variabel X. Sisanya (100-R2 (dalam bentuk persentase)) merupakan  nilai 

yang menunjukkan bahwa variabel Y dijelaskan oleh variabel lain, selain 

variabel X. 
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3.8.5 Analisis Jalur dan Uji Sobel. 

Analisis jalur dan uji sobel digunakan untuk menguji hipotesis yang 

telah diajukan dan untuk menguji pengaruh variabel mediasi (variabel 

intervening) dalam memediasi variabel independen terhadap variabel 

dependen. Analisis jalur merupakan perluasan dari analisis regresi                        berganda, 

atau dengan kata lain analisis jalur adalah penggunaan analisis regresi untuk 

menaksir hubungan sebab-akibat antar variabel yang telah ditetapkan 

sebelumnya berdasarkan teori (Ghozali, 2018).  

1. Analisis Jalur. 

 Analisis jalur sendiri tidak dapat menentukan hubungan sebab – akibat 

dan juga tidak dapat digunakan sebagai substitusi bagi peneliti untuk melihat 

hubungan kausalitas antar variabel. Hubungan kausalitas antar variabel telah 

dibentuk dengan model berdasarkan landasan teoritis. Apa yang dapat 

dilakukan oleh analisis jalur adalah menentukan pola hubungan antara tiga 

atau lebih variabel dan tidak dapat digunakan untuk mengkonfirmasi atau 

menolak hipotesis kausalitas imajiner. Level of significancy dalam analsis ini 

adalah sebesar 5 % yang dapat diartikan bahwa tingkat kesalahan yang dapat 

ditolerir adalah sebesar 5%. Berikut ini ini ditampilkan model diagram 

analisis jalur :  
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1. Koefisien Jalur I 

Gambar 3.1 Koefisien Jalur I 

 c 
 

 

 a b 

 sa sb 
 

 

Sumber : Data Olahan SPSS 25, 2023  

 

2. Koefisien Jalur II 

Gambar 3.2 Koefisien Jalur II 

 c 
 

 

 a b sb 

 a b 

 sa sb 

 

 

 

Sumber : Data Olahan SPSS 25, 2023  

2. Uji Sobel. 

Selanjutnya, untuk menentukan pengaruh mediasi yang terjadi 

bersifat signifikan atau tidak, diperlukan uji sobel. Analisis  jalur akan 

menghasilkan koefisien yang menunjukkan pengaruh langsung dan tidak 

langsung variabel-variabel penelitian. Besarnya pengaruh langsung 

ditunjukkan dengan angka koefisien keluaran dari SPSS sedangkan 

besarnya pengaruh tidak langsung harus dihitung dengan mengalikan 

koefisien ( a x b ). Untuk mengetahui pengaruh mediasi yang ditunjukkan 

Keselamatan dan 

Kesehatan kerja  

Kepuasan Kerja  

Kinerja 

Karyawan  

Pengalaman 

Kerja  

Kepuasan Kerja  

Kinerja 

Karyawan  
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oleh perkalian koefisien signifikan atau tidak, maka dilakukan uji sobel. 

Adapun kriteria pengambilan keputusan pada uji sobel adalah hipotesis 

diterima jika nilai mutlak sobel-test > t tabel atau nilai p-value < 0,05.  
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

 

4.1 Sejarah Singkat Perusahaan. 

PT. Mesindo Tekninesia Pekanbaru adalah perusahaan yang bergerak 

dibidang maintenance, yaitu perawatan dan perbaikan mesin – mesin produksi, alat 

berat dan generator. PT. Mesindo Tekninesia Pekanbaru merupakan cabang dari 

kantor pusat yang berada di Jakarta dan untuk wilayah riau PT. Mesindo Tekninesia 

berada di jalan Raja Panjang Okura. Perusahaan ini berdiri pada tahun sejak tahun 

1994 di Jakarta, telah berdiri pada 8000 M2 dan luas lahan 3000 M3, layanan 

workshop PT. Mesindo Tekninesia telah mengadopsi konsep LAYANAN TOTAL 

dalam hal Standar Mutu Internasional (IEEE, ANSI / NEMA, VDE, IEC, EASA, 

API, NFPA dan standar yang terkait).  

PT. Mesindo Tekninesia Pekanbaru telah menjalin Kerjasama oleh 

perusahaan – perusahaan besar seperti PLN, PT. Indah Kiat, dan PLTU Tenayan 

Raya. Perusahaan ini memiliki spesialis keahlian jasa yang ditawarkan yaitu 

dibidang generator dan kelistrikan. Praktis, di tempat layanan engineering, evaluasi, 

analisis, inspeksi dan pengujian generator besar yang PT. Mesindo Tekninesia 

didukung oleh kemampuan teknologi maju dalam fasilitas kredit gabungan 

Powertech Lab. Inc. dan Volts Industri Inc yang memungkinkan evaluasi cepat dan 

spesifikasi dan analisis data dari insiden kegagalan 

 

 



66 

 

4.2 Struktur Organisasi Perusahaan. 

Struktur organisasi adalah suatu gambar yang menggambarkan tipe organisasi, 

pendepartemenan organisasi, kedudukan dan jenis wewenang jabatan, bidang dan 

hubungan pekerjaan, garis perintah dan tanggung jawab, rentang kendali dan 

system pimpinan organisasi (Hasibuan:2014). 

Gambar 4.1 Struktur Organisasi  

 

Sumber: PT. Mesindo Tekninesia Pekanbaru, 2023 
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4.3 Visi dan Misi Perusahaan. 

1. Visi 

Menyediakan jasa – jasa pelayanan yang melampaui harapan – harapan klien 

kita terhadap mutu dan penyerahan.  

2. Misi 

Memenuhi kebutuhan klien – klien terhadap pelayanan – pelayanan jasa yang 

mana akan mempertinggi profil/gambaran dan kesan dari perusahaan – 

perusahaan klien di dindonesia. 

4.4 Tugas dan tanggung Jawab Setiap Bagian. 

Adapuin tuigas, fuingsi dan tanggu ing jawab dari masing-masing anggota PT. 

Mesindo Tekninesia adalah : 

1. Manajer. 

 Manajer memiliki kewajiban untuk memastikan bahwa langkah-langkah yang 

dijalankan oleh divisinya sudah berjalan sesuai dengan rencana di awal atau 

sudah tepat menuju kepada tujuan perusahaan. Selain mengatur dan 

mengendalikan divisi yang dipimpinnya, tugas manajer lainnya adalah 

mengembangkan kualitas perusahaan. Jika perusahaan tersebut berorientasi 

profit, maka menjadi tugas manajer juga untuk bisa mencapai profit yang 

telah ditentukan tersebut. Semua yang telah dikerjakan sesuai komando 

seorang manajer tidak dapat dinilai efektif atau tidaknya jika tidak ada 

evaluasi. Melakukan evaluasi ini juga termasuk tugas pokok seorang 

manajer. Karena dengan adanya evaluasi inilah seorang manajer bisa 

menentukan apakah yang telah dilakukan sudah sesuai dengan tujuan 
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perusahaan atau belum. orang yang bertanggung jawab untuk mencapai 

tujuan proyek dinyatakan. Tanggung jawab manajemen proyek utama 

meliputi menciptakan tujuan proyek yang jelas dan dapat dicapai, 

membangun persyaratan proyek, dan mengelola kendala segitiga 

manajemen proyek, yaitu biaya, waktu, ruang lingkup, dan kualitas. 

2. Shop Coordinator. 

Shop Coordinator adalah seorang yang mengatur arus masuk dan keluar 

barang yang digunakan dalam proses jalannya perusahaan. Shop coordinator 

mendata barang apa saja yang digunakan dan menyiapkan barang apa saja 

yang harus di sediakan kemudian melaporkan kepada manajer untuk 

melakukan pembelian barang yang telah di data tersebut. 

3. HRD. 

HRD bertugas memaksimalkan produktivitas karyawan dan melindungi 

perusahaan dari masalah apa pun yang mungkin timbul dalam angkatan 

kerja. Fungsi lain dari HRD adalah memastikan karyawan bekerja dengan 

produktif dan kondusif. Fungsi ini dapat terpenuhi dengan melakukan 

manajemen kinerja. Manajemen kinerja yang baik melibatkan 

kepemimpinan yang baik, penetapan tujuan yang jelas, serta feedback yang 

terbuka. Kemudian HRD juga melakukan rekrutmen dan seleksi karyawan 

yang dibutuhkan perusahaan. Dan melakukan pengembangan terhadap 

karyawan agar sesuai dengan keterampilan yang dibutuhkan masa depan. 

4. Supervisor Operasional. 
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Seorang supervisor operasional ini memiliki tugas untuk mengawasi 

seluruh kegiatan operasional perusahaan. Nantinya, mereka akan melakukan 

analisis dan mengamati keseluruhan departemen dan memastikan segala 

sesuatunya sudah berjalan dengan lancar. Seorang supervisor operasional 

juga akan memberikan laporan langsung kepada direktur departemen yang 

mereka awasi. Tugas utama seorang supervisor operasional adalah 

mengawasi karyawan. Supervisor operasional memiliki tugas untuk 

memimpin dan mengawasi seluruh karyawan pada perusahaan. 

5. Marketing. 

Bangian marketing bertugas untuk membangun Kerjasama dengan 

klien atau perusahaan lain yang membutuhkan jasa dari PT. Mesindo 

Tekninesia ini. Marketing juga memiliki tanggung jawab untuk menyebar 

luaskan apa saja produk jasa yang di miliki oleh perusahaan sehingga akan 

menambah klien  atau perusahaan lain untuk dapat menggunakan jasa 

perusahaan ini. Tak hanya itu, bagian marketing juga harus menimbulkan 

citra positif terhadap pelanggan agar perusahaan ini dapat bersaing dengan 

perusahaan lain.  

6. Supervisor Rewinding. 

Bagian rewinding merupakan istilah untuk pekerjaan yang 

berhubungan dengan generator dan kelistrikan, yang mana bagian ini 

merupakan spesialis jasa yang dimiliki PT. Mesindo Tekninesia. Supervisor 

bertugas mengawasi dan memastikan para karyawan dibagian rewinding 

telah bekerja sesuai dengan apa yang telah ditetapkan. Tidak hanya dalam 
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hal pekerjaan, supervisor juga mengawasi kepatuhan karyawan terhadap 

peraturan yang telah ditetapkan perusahaan seperti kedisiplinan, kualitas 

pekerjaan dan alat pelindung diri dalam bekerja. 

7. Supervisor Mekanik. 

Supervisor mekanik bertugas mengawasi para mekanik dalam bekerja 

dan memastikan pekerjaan yang dilakukan oleh karyawan telah sesuai denga 

napa yang direncanakan. Supervisor juga membagi team team kecil untuk 

menyelesaikan pekerjaan tertentu dan mendata pekerjaan apa saja yang telah 

diselesaikan. Supervisor bertanggung jawab pada penyelesaian target 

pekerjaan agar tepat waktu sehingga klien tidak kecewa pada perusahaan. 

Selain itu supervisor mekanik juga mengawasi kepatuhan karyawan 

terhadap peraturan yang telah ditetapkan perusahaan seperti kedisiplinan, 

kualitas pekerjaan dan alat pelindung diri dalam bekerja. 

8. Administrasi. 

Berikut ini tugas dan tanggung jawab bagian administrasi :  

1. Membuat Agenda Kantor  

Ini merupakan salah satu tugas staf administrasi yang paling penting. 

Bagian administrasi perkantoran wajib menyiapkan agenda untuk 

kegiatan-kegiatan kantor. Contohnya menjadwalkan meeting dengan 

pihak internal,  mengatur pertemuan dengan klien, dan lain sebagainya. 

2. Membuat Surat 

Tugas berikutnya dari bagian administrasi adalah membuat surat 

keperluan kantor seperti surat perintah kerja, surat penawaran barang 
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dan jasa, surat perpanjangan kontrak, surat penjualan, hingga beberapa 

jenis surat lainnya. 

3. Mengelola Dokumen Perusahaan 

Tugas bagian administrasi juga meliputi pengelolaan dokumen 

perusahaan. Dokumen tersebut di antaranya laporan keuangan, catatan 

harian, notulensi rapat, dan lain-lain. 

4. Melakukan Entry Data 

Berikutnya, tugas bagian administrasi adalah melakukan entry data 

perusahaan. Admin dibutuhkan untuk mengetik, mengedit dan 

mengoreksi data perusahaan. Beberapa entry data yang dilakukan 

seperti data transaksi dari klien, data-data konsumen, dan sebagainya. 

5. Melakukan Pengarsipan Data 

Tugas ini bertujuan agar data-data perusahaan mudah dikelola dan 

diorganisir. Staf administrasi akan mengumpulkan dan menyusun 

dokumen perusahaan atau instansi, lalu merekap datanya. Setelah rekap 

data selesai,  kemudian akan diarsipkan secara fisik maupun digital. 
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan. 

Berdasarkan hasil analisis data melalui pembuktian ketujuh hipotesis yang 

diajukan pada penelitian ini mengenai pengaruh keselamatan dan kesehatan kerja 

dan pengalaman kerja terhadap kinerja karyawan dengan kepuasan kerja karyawan 

sebagai variabel intervening pada PT. Mesindo Tekninesia Pekanbaru maka peneliti 

menyimpulkan bahwa kesembilan hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini 

semuanya diterima. Kesimpulan dari penelitian ini adalah: 

1. Keselamatan dan kesehatan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan bagian mekanik terbukti dengan nilai koefisien regresi yaitu 

0,338 menyatakan bahwa keselamatan dan kesehatan kerja mengalami 

peningkatan 1 satuan, maka kinerja  karyawan akan mengalami peningkatan 

sebesar 0,338 dan nilai t hitung sebesar 5,149 > t-tabel 2,010 dengan 

signifikansi 0,000. 

2. Pengalaman kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan bagian mekanik terbukti dengan nilai koefisien regresi yaitu 0,573 

menyatakan bahwa pengalaman kerja mengalami peningkatan 1 satuan, maka 

kinerja  karyawan akan mengalami peningkatan sebesar 0,573 dan nilai t 

hitung sebesar 5,5999 > t-tabel 2,010 dengan signifikansi 0,000. 

3. Keselamatan dan kesehatan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kepuasan kerja karyawan bagian mekanik terbukti dengan nilai koefisien 

regresi yaitu 0,360 menyatakan bahwa keselamatan dan kesehatan kerja 
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mengalami peningkatan 1 satuan, maka kepuasan kerja karyawan akan 

mengalami peningkatan sebesar 0,360 dan nilai t hitung sebesar 2,186 > t-tabel 

2,010 dengan signifikansi 0,034. 

4. Pengalaman kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja 

karyawan bagian mekanik terbukti dengan nilai koefisien regresi yaitu 0,624 

menyatakan bahwa pengalaman kerja mengalami peningkatan 1 satuan, maka 

kepuasan kerja  karyawan akan mengalami peningkatan sebesar 0,624 dan 

nilai t hitung sebesar 4,466 > t-tabel 2,010 dengan signifikansi 0,017. 

5. Kepuasan kerja karyawan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan bagian mekanik terbukti dengan nilai koefisien regresi yaitu 0,295 

menyatakan bahwa kepuasan kerja mengalami peningkatan 1 satuan, maka 

kinerja  karyawan akan mengalami peningkatan sebesar 0,295 dan nilai t 

hitung sebesar 5,425 > t-tabel 2,010 dengan signifikansi 0,000. 

6. Kepuasan kerja memediasi pengaruh Keselamatan dan kesehatan kerja (K3) 

terhadap kinerja karyawan bagian mekanik terbukti dengan sobel test sebesar 

2,036 > t-tabel 2,010 dan nilai p-value sebesar 0,041 < 0,05. Ini berarti 

keselamatan dan kesehatan kerja melalui kepuasan kerja berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 

7. Kepuasan kerja memediasi pengaruh pengalaman kerja terhadap kinerja 

karyawan bagian mekanik terbukti dengan sobel test sebesar 2,247 > t tabel 

2,010 dan nilai p-value sebesar 0,024 < 0,05. Ini berarti pengalaman kerja 

melalui kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan. 
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6.2 Saran. 

 Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan yang diperoleh 

dalam penelitian ini, maka beberapa saran pelengkap terhadap perusahaan adalah 

sebagai berikut:  

1. Keselamatan dan kesehatan kerja memiliki peranan penting dalam 

meningkatkan kinerja karyawan, hal ini sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan oleh (Abdul Nasser, 2018) dan (Hernilawati, 2021) disarankan 

kepada perusahaan untuk memberikan perhatian lebih terhadap penerapan 

keselamatan dan kesehatan kerja karyawan. Seperti penyediaan alat – alat 

pelindung diri yang lengkap, pengawasan terhadap karyawan agar 

menggunakan APD lengkap dan memastikan kesehatan karyawan baik fisik 

dan mental sebelum bekerja, agar karyawan merasa aman dan nyaman dalam 

bekerja sehingga kinerja yang dihasilkan juga akan optimal. 

2. Pengalaman kerja memiliki peranan penting dalam meningkatkan kinerja 

karyawan, hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh (Novia Eka, 

2021) dan (Suwarno, 2019) .Walaupun tidak semua dari karyawan yang 

dibawah masa kerja 1 tahun dinyatakan tidak memiliki pengalaman. Karena 

karyawan tersebut telah memiliki pengalaman sebelum bekerja di perusahaan 

ini.  Sebaiknya, perusahaan memberikan pelatihan kepada karyawan yang 

minim pengalaman agar dapat menguasai pekerjaan yang akan dibebankan 

kepadanya dan juga perusahaan harus membagi secara merata kelompok kerja 

yang terdiri dari karyawan yang berpengalaman dan tidak berpengalaman, 

sehingga karyawan yang kurang memiliki pengalaman dapat belajar langsung 
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dalam proses bekerja dengan karyawan lain yang memiliki pengalaman lebih 

baik. Sehingga akan membantu meningkatkan pengalaman kerja yang dimiliki 

dan akan mengasilkan kinerja yang lebih optimal. 

3. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa kepuasan kerja berhasil memediasi 

pengaruh keselamatan dan kesehatan kerja (K3) dan pengalaman kerja 

terhadap kinerja karyawan. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan 

oleh (Azimah And Endratno, 2022) dan (Zulfahmi, 2020).  Hasil tersebut 

membuktikan bahwa kepuasan kerja adalah variabel yang penting bagi 

perusahaan sehingga disarankan perusahaan agar meningkatkan atau menjaga 

rasa kepuasan kerja karyawan melalui perbaikan gedung tempat bekerja, 

menyediakan mesin dan peralatan kerja dengan baik, dan memperhitungkan 

lagi gaji karyawan sesuai dengan pekerjaan yang dilakukan 

4. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan 

referensi untuk melakukan penelitian tentang kinerja karyawan dan disarankan 

kepada peneliti lainnya agar dapat mengembangkan penelitian ini dengan 

menggunakan variabel lain yang mendukung terhadap fenomena yang akan 

diteliti, sehingga menghasilkan penelitian yang lebih baik. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 : Kuesioner 

Penelitian  

KUESIONER PENELITIAN 

PENGARUH KESELAMATAN DAN KESEHATAN KERJA (K3) DAN 

PENGALAMAN KERJA TERHADAP KINERJA KARYAWAN DENGAN 

KEPUASAN KERJA SEBAGAI VARIABEL INTERVENING PADA PT. 

MESINDO TEKNINESIA PEKANBARU 

Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh. Dengan hormat, 

Saya Agung Supriadi mahasiswa jurusan S1 Manajemen konsentrasi 

Manajemen Sumber Daya Manusia Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, yang saat ini sedang 

melakukan penelitian dalam rangka penulisan skripsi dengan judul “Pengaruh 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) dan Pengalaman Kerja Terhadap 

Kinerja Karyawan Dengan Kepuasan Kerja Sebagai Variabel Intervening Pada 

PT. Mesindo Tekninesia Pekanbaru” sebagai persyaratan kelulusan mencapai 

gelar Sarjana Ekonomi (S.E). Sehubungan dengan hal tersebut, saya 

mohon kesediaan Saudara/I untuk meluangkan waktu guna mengisi kuisioner 

yang saya lampirkan. Atas perhatian dan kesediaan waktu yang telah 

diluangkan, saya ucapkan terima kasih. 

 

 

Hormat Saya 

 

 

 
Agung Supriadi 

NIM:11970114803 
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A. IDENTITAS RESPONDEN 

 

1. Nama : 

 

2. Jenis Kelamin : 
 

Laki-laki Perempuan 
 

3. Umur : 
 

17-20 

tahun 

21-25 tahun 26-30 tahun 

 

31-35 tahun            > 36 tahun 
 

4. Pendidikan : 
 

SD SMK SMA 
 

Diploma Sarjana 
 

5. Masa Kerja 
 

< 1 tahun 1 tahun < 3 tahun 

 

3 tahun < 5 tahun 5 tahun 
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B. PETUNJUK PENGISIAN KUISIONER 

 

Silahkan memberi tanda checkmark (√) pada kolom yang sesuai 

penilaian anda. Tidak ada jawaban benar atau salah. Ada lima pilihan 

jawaban yang tersedia untuk masing-masing pernyataan yaitu: 

Sangat Setuju (SS) : Nilai Skor 5 

 

Setuju (S) : Nilai Skor 4 

 

Netral/Ragu - Ragu ( N ) : Nilai Skor 3 

 

Tidak Setuju ( TS ) : Nilai Skor 2 

 

Sangat Tidak Setuju (STS) : Nilai Skor 1 
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1. Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) 

 

NO. Pernyataan Jawaban 

SS S N TS STS 

1. Lingkungan kerja saya bersih dan nyaman. 

 

     

2. Tersedia rambu -  rambu larangan atau petunjuk 

di tempat kerja. 

     

3. Saya menggunakan alat pelindung diri (APD) 

yang lengkap saat bekerja. 

     

4. Adanya siklus udara yang baik ditempat saya 

bekerja. 

     

5. Tingkat penerangan di tempat saya bekerja baik.      

6. Tempat pembuangan sambah dan limbah 

tersedia dengan baik. 

     

7. Saya menggunakan mesin dan peralatan kerja 

sesuai dengan SOP yang telah di tetapkan. 

     

8. Tersedianya pengaman untuk penggunaan 

mesin dan peralatan kerja. 

     

9. Saya bekerja dalam keadaan sehat fisik maupun 

mental. 

     

10. 

 

Adanya pelayanan kesehatan ditempat saya 

bekerja. 

     

 

2. Pengalaman Kerja 

 

NO. Pernyataan Jawaban 

SS S N TS STS 

1. Saya mengerjakan tugas dengan baik selama 

bekerja di perusahaan ini. 

     

2. Lama waktu saya bekerja di perusahaan ini 

memudahkan saya dalam bekerja. 

     

3. Saya memahami pekerjaan yang diberikan oleh 

perusahaan. 

     

4. Saya menguasai mesin dan peralatan kerja yang 

disediakan perusahaan.tersedia dengan baik. 

     



121 

 

5. Saya mengetahui prosedur kerja yang 

ditetapkan perusahaan. 

     

6. Saya memiliki keterampilan tentang pekerjaan 

yang diberikan oleh perusahaan. 

     

3. Kepuasan Kerja. 

 

NO. Pernyataan Jawaban 

SS S N TS STS 

1. Pekerjaan yang diberikan perusahaan sesuai 

dengan keterampilan yang saya miliki. 

     

2. Saya menikmati setiap pekerjaan yang diberikan 

kepada saya. (mengerjakan dengan senang hati) 

     

3. Peraturan yang jelas dari perusahaan tentang 

kenaikan jabatan dan kompensasi. 

     

4. Atasan melakukan pengawasan berkala ketika 

karyawan sedang bekerja. 

     

5. Gaji yang saya terima mencukupi kehidupan 

sehari – hari. 

     

6. Gaji yang saya terima sesuai dengan pekerjaan 

yang saya kerjakan setiap bulan. 

     

7. Pembagian kelompok kerja sesuai dengan 

keterampilan yang sama miliki. 

     

8. Rekan kerja saya ditempat kerja menyenangkan 

dan kompeten. 

     

9. Kondisi kenyamanan untuk bekerja ditempat 

saya bekerja memadai. 

     

10. Mesin dan peralatan untuk saya bekerja tersedia 

dengan baik 
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4. Kinerja. 

 

NO. Pernyataan Jawaban 

SS S N TS STS 

1. Saya menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan 

standar yang telah ditetapkan perusahaan. 

     

2. Dalam bekerja saya harus mendapatkan hasil 

terbaik. 

     

3. Saya dapat menyelesaikan pekerjaan lebih 

banyak dari target yang diberikan oleh 

perusahaan. 

     

4. Saya mampu menyelesaikan pekerjaan sesuai 

dengan waktu yang ditetapkan oleh perusahaan. 

     

5. Saya bersikap hemat dan menggunakan 

seperlunya fasilitas yang diberikan oleh 

perusahaan. 

     

6. Saya menerima teguran ketika melakukan 

pekerjaan yang tidak sesuai perintah. 

     

7. Saya akan bekerja dengan baik apabila diawasi 

oleh atasan. 

     

8. Saya dapat bekerja sama dengan rekan kerja 

yang lain. 

     

9. Saya mengenal semua karyawan yang ada di 

perusahaan ini. 

     

10. Saya bersikap baik terhadap atasan dan sesama 

karyawan. 
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Lampiran 2 : Data Kuesioner 

1. Variabel Keselamatan dan Kesehatan Kerja (X1) 

No 
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) 

X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 X1.9 X1.10 Total 

1 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 40 

2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 46 

3 2 2 3 2 2 2 3 2 3 2 42 

4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 48 

5 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 22 

6 4 4 3 3 4 3 4 4 3 3 40 

7 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 40 

8 4 4 3 5 4 5 4 4 4 4 38 

9 4 4 3 5 4 4 4 5 4 4 42 

10 4 4 3 4 5 4 4 4 3 4 42 

11 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 40 

12 4 4 3 5 4 4 5 5 4 4 35 

13 4 5 3 4 4 4 4 5 2 4 50 

14 4 4 3 5 4 5 4 4 4 4 34 

15 4 4 3 5 4 5 4 5 4 4 32 

16 4 4 3 5 4 5 4 5 4 4 23 

17 4 4 3 5 4 5 5 5 3 4 45 

18 4 4 3 5 4 5 4 5 4 4 36 

19 4 4 3 5 4 4 4 5 4 4 42 

20 4 4 3 5 4 5 4 4 4 4 42 

21 4 4 3 5 4 5 5 5 3 4 50 

22 4 4 3 5 4 5 4 4 3 4 40 

23 4 4 3 5 4 4 4 4 3 4 50 

24 4 5 3 4 4 4 4 5 2 4 30 

25 4 4 3 5 4 4 4 5 4 4 35 

26 4 3 3 4 2 4 3 3 4 3 33 

27 4 4 4 4 3 4 4 5 5 5 41 

28 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 34 

29 4 5 3 5 4 4 4 4 3 4 39 

30 4 3 5 4 4 5 4 4 4 5 34 

31 4 4 3 5 4 4 4 3 5 4 41 
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32 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 41 

33 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 32 

34 3 4 2 4 4 3 4 2 4 4 38 

35 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 41 

36 3 4 3 4 5 3 4 3 4 5 23 

37 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 34 

38 2 3 5 4 3 2 3 5 4 3 32 

39 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 39 

40 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 40 

41 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 40 

42 4 3 3 3 4 5 4 3 3 3 41 

43 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

44 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 36 

45 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 39 

46 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 42 

47 4 3 4 4 5 4 3 4 4 5 28 

48 4 5 5 5 4 5 4 4 4 5 42 

49 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 41 

50 3 4 4 4 5 3 4 4 4 5 42 

51 3 4 4 4 5 3 4 4 4 5 42 

52 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 39 

 

2. Variabel Pengalaman Kerja (X2) 

No 
Pengalaman Kerja 

X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 Total 

1 3 3 2 2 2 2 27 

2 3 3 3 3 3 3 21 

3 2 2 2 2 2 2 27 

4 3 3 2 3 3 3 24 

5 3 3 3 3 3 3 26 

6 4 4 3 3 4 3 25 

7 2 2 2 2 2 2 25 

8 4 4 5 5 4 5 25 

9 4 4 5 5 4 4 24 

10 4 4 5 4 5 4 23 

11 4 4 5 4 4 3 25 
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12 4 4 4 5 4 4 18 

13 4 5 4 4 4 4 29 

14 4 4 4 5 4 5 21 

15 4 4 5 5 4 5 20 

16 4 4 4 5 4 5 14 

17 4 4 5 5 4 5 26 

18 4 4 4 5 4 5 17 

19 4 4 4 5 4 4 27 

20 4 4 4 5 4 5 12 

21 4 4 4 5 4 5 26 

22 4 4 5 5 4 5 25 

23 4 4 5 5 4 4 26 

24 4 5 5 4 4 4 19 

25 4 4 4 5 4 4 21 

26 4 3 4 4 2 4 21 

27 4 4 5 4 3 4 26 

28 4 4 5 4 4 4 24 

29 4 5 4 5 4 4 21 

30 4 3 4 4 4 5 24 

31 4 4 4 5 4 4 25 

32 3 3 4 4 4 3 26 

33 3 3 3 4 4 3 27 

34 3 4 3 4 4 3 18 

35 4 3 4 3 3 4 22 

36 3 4 4 4 5 3 25 

37 4 3 4 3 3 4 23 

38 2 3 5 4 3 2 30 

39 5 5 5 5 5 5 21 

40 5 5 5 5 5 4 26 

41 4 3 5 4 3 3 26 

42 4 3 5 3 4 5 29 

43 5 5 5 5 5 5 25 

44 5 5 5 4 4 4 24 

45 4 4 4 4 4 4 24 

46 5 5 4 5 5 5 26 

47 4 3 5 4 5 4 27 
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48 4 5 4 5 4 5 27 

49 4 4 5 4 4 4 26 

50 3 4 4 4 5 3 12 

51 3 4 5 4 5 3 30 

52 4 4 4 4 4 4 24 

3. Variabel Kepuasan Kerja (Z) 

No 
Kepuasan Kerja 

Z1 Z2 Z3 Z4 Z5 Z6 Z7 Z8 Z9 Z10 Total 

1 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 39 

2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 50 

3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 48 

4 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 35 

5 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 30 

6 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27 

7 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 39 

8 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 39 

9 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 48 

10 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

11 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

12 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 50 

13 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 46 

14 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 50 

15 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 21 

16 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 39 

17 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 50 

18 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

19 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 

20 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 21 

21 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 50 

22 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 39 

23 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

24 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 30 

25 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 26 

26 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 38 

27 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 44 
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28 5 5 5 3 3 5 3 5 5 5 38 

29 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 38 

30 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 38 

31 4 5 4 3 5 3 3 4 4 4 48 

32 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 48 

33 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 50 

34 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 40 

35 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 40 

36 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 39 

37 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 38 

38 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 30 

39 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 39 

40 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 41 

41 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 30 

42 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

43 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

44 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 39 

45 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 39 

46 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 48 

47 3 5 5 3 5 5 5 5 5 5 50 

48 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 50 

49 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 48 

50 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 39 

51 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 50 

52 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 50 

 

4. Kinerja (Y) 

No 
Kinerja 

Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 Total 

1 4 5 4 4 4 3 4 4 4 4 40 

2 5 4 4 4 5 5 4 5 5 5 46 

3 5 5 3 5 5 5 5 3 3 5 44 

4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 3 40 

5 4 4 4 4 4 3 2 4 4 5 38 

6 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 38 

7 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 39 
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8 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 39 

9 5 5 5 5 4 3 5 3 5 5 45 

10 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 39 

11 5 4 4 4 4 3 4 4 4 4 40 

12 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 35 

13 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 48 

14 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 35 

15 2 3 3 3 3 2 2 2 2 3 25 

16 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 29 

17 4 5 5 5 5 5 3 5 5 5 47 

18 3 4 4 4 4 3 2 4 4 4 36 

19 3 5 5 5 5 3 4 5 5 5 45 

20 4 4 4 4 4 3 2 4 4 4 37 

21 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 48 

22 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 39 

23 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 48 

24 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

25 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 32 

26 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 31 

27 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 41 

28 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 34 

29 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 34 

30 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 34 

31 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 42 

32 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 42 

33 5 5 3 5 4 4 3 5 5 5 44 

34 4 4 4 4 4 3 2 4 4 4 37 

35 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 39 

36 4 4 4 4 4 3 2 4 4 4 37 

37 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 33 

38 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 32 

39 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 38 

40 5 5 4 4 4 4 3 4 4 4 41 

41 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 39 

42 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 48 

43 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
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44 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 38 

45 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 39 

46 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 42 

47 4 4 4 4 5 3 5 5 5 5 44 

48 5 5 4 4 5 5 5 5 5 3 46 

49 5 3 3 4 5 5 5 5 5 5 45 

50 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 28 

51 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 48 

52 4 5 5 4 4 3 4 4 4 4 41 

 

Tanggapan Responden 

1. Variabel Keselamatan dan Kesehatan Kerja (X1) 

Pernyataan 1 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Setuju 3 5.8 5.8 5.8 

Netral 10 19.2 19.2 25.0 

Setuju 34 65.4 65.4 90.4 

Sangat Setuju 5 9.6 9.6 100.0 

Total 52 100.0 100.0  

Pernyataan 2 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Setuju 2 3.8 3.8 3.8 

Netral 14 26.9 26.9 30.8 

Setuju 27 51.9 51.9 82.7 

Sangat Setuju 9 17.3 17.3 100.0 

Total 52 100.0 100.0  

Pernyataan 3 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Setuju 1 1.9 1.9 1.9 

Netral 35 67.3 67.3 69.2 

Setuju 9 17.3 17.3 86.5 

Sangat Setuju 7 13.5 13.5 100.0 
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Total 52 100.0 100.0  

 

 

Pernyataan 4 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Setuju 3 5.8 5.8 5.8 

Netral 7 13.5 13.5 19.2 

Setuju 21 40.4 40.4 59.6 

Sangat Setuju 21 40.4 40.4 100.0 

Total 52 100.0 100.0  

Pernyataan 5 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Setuju 4 7.7 7.7 7.7 

Netral 8 15.4 15.4 23.1 

Setuju 31 59.6 59.6 82.7 

Sangat Setuju 9 17.3 17.3 100.0 

Total 52 100.0 100.0  

Pernyataan 6 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Setuju 4 7.7 7.7 7.7 

Netral 12 23.1 23.1 30.8 

Setuju 21 40.4 40.4 71.2 

Sangat Setuju 15 28.8 28.8 100.0 

Total 52 100.0 100.0  

Pernyataan 7 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Setuju 2 3.8 3.8 3.8 

Netral 14 26.9 26.9 30.8 

Setuju 29 55.8 55.8 86.5 

Sangat Setuju 7 13.5 13.5 100.0 

Total 52 100.0 100.0  
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Pernyataan 8 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Setuju 5 9.6 9.6 9.6 

Netral 9 17.3 17.3 26.9 

Setuju 20 38.5 38.5 65.4 

Sangat Setuju 18 34.6 34.6 100.0 

Total 52 100.0 100.0  

 

Pernyataan 9 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Setuju 3 5.8 5.8 5.8 

Netral 16 30.8 30.8 36.5 

Setuju 25 48.1 48.1 84.6 

Sangat Setuju 8 15.4 15.4 100.0 

Total 52 100.0 100.0  

Pernyataan 10 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Setuju 4 7.7 7.7 7.7 

Netral 7 13.5 13.5 21.2 

Setuju 28 53.8 53.8 75.0 

Sangat Setuju 13 25.0 25.0 100.0 

Total 52 100.0 100.0  

 

2. Variabel Pengalaman Kerja (X2) 

 

Pernyataan 1 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Setuju 3 5.8 5.8 5.8 

Netral 10 19.2 19.2 25.0 

Setuju 34 65.4 65.4 90.4 

Sangat Setuju 5 9.6 9.6 100.0 
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Total 52 100.0 100.0  

Pernyataan 2 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Setuju 2 3.8 3.8 3.8 

Netral 14 26.9 26.9 30.8 

Setuju 27 51.9 51.9 82.7 

Sangat Setuju 9 17.3 17.3 100.0 

Total 52 100.0 100.0  

Pernyataan 3 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Setuju 4 7.7 7.7 7.7 

Netral 5 9.6 9.6 17.3 

Setuju 22 42.3 42.3 59.6 

Sangat Setuju 21 40.4 40.4 100.0 

Total 52 100.0 100.0  

Pernyataan 4 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Setuju 3 5.8 5.8 5.8 

Netral 7 13.5 13.5 19.2 

Setuju 21 40.4 40.4 59.6 

Sangat Setuju 21 40.4 40.4 100.0 

Total 52 100.0 100.0  

Pernyataan 5 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Setuju 4 7.7 7.7 7.7 

Netral 8 15.4 15.4 23.1 

Setuju 31 59.6 59.6 82.7 

Sangat Setuju 9 17.3 17.3 100.0 

Total 52 100.0 100.0  
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Pernyataan 6 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Setuju 4 7.7 7.7 7.7 

Netral 12 23.1 23.1 30.8 

Setuju 21 40.4 40.4 71.2 

Sangat Setuju 15 28.8 28.8 100.0 

Total 52 100.0 100.0  

 

3. Variabel Kepuasan Kerja (Z) 

 

Pernyataan 1 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Setuju 2 3.8 3.8 3.8 

Netral 11 21.2 21.2 25.0 

Setuju 20 38.5 38.5 63.5 

Sangat Setuju 19 36.5 36.5 100.0 

Total 52 100.0 100.0  

Pernyataan 2 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Setuju 2 3.8 3.8 3.8 

Netral 6 11.5 11.5 15.4 

Setuju 22 42.3 42.3 57.7 

Sangat Setuju 22 42.3 42.3 100.0 

Total 52 100.0 100.0  

Pernyataan 3 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Setuju 1 1.9 1.9 1.9 

Netral 7 13.5 13.5 15.4 
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Setuju 23 44.2 44.2 59.6 

Sangat Setuju 21 40.4 40.4 100.0 

Total 52 100.0 100.0  

Pernyataan 4 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Setuju 2 3.8 3.8 3.8 

Netral 18 34.6 34.6 38.5 

Setuju 15 28.8 28.8 67.3 

Sangat Setuju 17 32.7 32.7 100.0 

Total 52 100.0 100.0  

Pernyataan 5 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Setuju 2 3.8 3.8 3.8 

Netral 10 19.2 19.2 23.1 

Setuju 20 38.5 38.5 61.5 

Sangat Setuju 20 38.5 38.5 100.0 

Total 52 100.0 100.0  

Pernyataan 6 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Setuju 3 5.8 5.8 5.8 

Netral 8 15.4 15.4 21.2 

Setuju 20 38.5 38.5 59.6 

Sangat Setuju 21 40.4 40.4 100.0 

Total 52 100.0 100.0  

Pernyataan 7 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Setuju 2 3.8 3.8 3.8 

Netral 16 30.8 30.8 34.6 

Setuju 16 30.8 30.8 65.4 

Sangat Setuju 18 34.6 34.6 100.0 

Total 52 100.0 100.0  
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Pernyataan 8 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Setuju 3 5.8 5.8 5.8 

Netral 8 15.4 15.4 21.2 

Setuju 20 38.5 38.5 59.6 

Sangat Setuju 21 40.4 40.4 100.0 

Total 52 100.0 100.0  

Pernyataan 9 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Setuju 4 7.7 7.7 7.7 

Netral 5 9.6 9.6 17.3 

Setuju 22 42.3 42.3 59.6 

Sangat Setuju 21 40.4 40.4 100.0 

Total 52 100.0 100.0  

Pernyataan 10 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Setuju 4 7.7 7.7 7.7 

Netral 5 9.6 9.6 17.3 

Setuju 22 42.3 42.3 59.6 

Sangat Setuju 21 40.4 40.4 100.0 

Total 52 100.0 100.0  

4. Variabel Kinerja (Y) 

Pernyataan 1 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Setuju 1 1.9 1.9 1.9 

Netral 8 15.4 15.4 17.3 

Setuju 29 55.8 55.8 73.1 

Sangat Setuju 14 26.9 26.9 100.0 

Total 52 100.0 100.0  

Pernyataan 2 



136 

 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Netral 8 15.4 15.4 15.4 

Setuju 27 51.9 51.9 67.3 

Sangat Setuju 17 32.7 32.7 100.0 

Total 52 100.0 100.0  

Pernyataan 3 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Netral 13 25.0 25.0 25.0 

Setuju 30 57.7 57.7 82.7 

Sangat Setuju 9 17.3 17.3 100.0 

Total 52 100.0 100.0  

Pernyataan 4 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Netral 10 19.2 19.2 19.2 

Setuju 32 61.5 61.5 80.8 

Sangat Setuju 10 19.2 19.2 100.0 

Total 52 100.0 100.0  

Pernyataan 5 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Netral 11 21.2 21.2 21.2 

Setuju 30 57.7 57.7 78.8 

Sangat Setuju 11 21.2 21.2 100.0 

Total 52 100.0 100.0  

Pernyataan 6 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Setuju 1 1.9 1.9 1.9 

Netral 24 46.2 46.2 48.1 

Setuju 17 32.7 32.7 80.8 

Sangat Setuju 10 19.2 19.2 100.0 

Total 52 100.0 100.0  
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Pernyataan 7 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Setuju 8 15.4 15.4 15.4 

Netral 16 30.8 30.8 46.2 

Setuju 20 38.5 38.5 84.6 

Sangat Setuju 8 15.4 15.4 100.0 

Total 52 100.0 100.0  

Pernyataan 8 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Setuju 1 1.9 1.9 1.9 

Netral 15 28.8 28.8 30.8 

Setuju 24 46.2 46.2 76.9 

Sangat Setuju 12 23.1 23.1 100.0 

Total 52 100.0 100.0  

Pernyataan 9 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Setuju 2 3.8 3.8 3.8 

Netral 14 26.9 26.9 30.8 

Setuju 23 44.2 44.2 75.0 

Sangat Setuju 13 25.0 25.0 100.0 

Total 52 100.0 100.0  

Pernyataan 10 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Setuju 1 1.9 1.9 1.9 

Netral 12 23.1 23.1 25.0 

Setuju 25 48.1 48.1 73.1 

Sangat Setuju 14 26.9 26.9 100.0 

Total 52 100.0 100.0  
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Lampiran 3 : Karakteristik Responden 

 

Jenis Kelamin 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Laki - Laki 52 100.0 100.0 100.0 

 

 

Usia 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid >36 9 17.3 17.3 17.3 

21-25 15 28.8 28.8 46.2 

26-30 17 32.7 32.7 78.8 

31-35 11 21.2 21.2 100.0 

Total 52 100.0 100.0  

 

 

Pendidikan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid S1 7 13.5 13.5 13.5 

SMA 20 38.5 38.5 51.9 

SMK 25 48.1 48.1 100.0 

Total 52 100.0 100.0  

 

 

Masa Kerja 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1 Tahun 7 13.5 13.5 13.5 

< 3 Tahun 8 15.4 15.4 28.8 

3 Tahun 9 17.3 17.3 46.2 

< 5 Tahun 15 28.8 28.8 75.0 

5 Tahun 13 25.0 25.0 100.0 

Total 52 100.0 100.0  
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Lampiran 4 : Kualitas Data 

Uji Validitas 

1. Variabel Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) (X1) 

Correlations 

 X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 X1.9 X1.10 TOTAL 

X1.1 Pearson 

Correlation 

1 .709** .325* .604** .516** .770** .650** .611** .391** .557** .798** 

Sig. (2-

tailed) 
 

.000 .019 .000 .000 .000 .000 .000 .004 .000 .000 

N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 

X1.2 Pearson 

Correlation 

.709** 1 .303* .692** .677** .541** .753** .668** .311* .666** .823** 

Sig. (2-

tailed) 

.000 
 

.029 .000 .000 .000 .000 .000 .025 .000 .000 

N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 

X1.3 Pearson 

Correlation 

.325* .303* 1 .168 .295* .175 .277* .393** .556** .525** .517** 

Sig. (2-

tailed) 

.019 .029 
 

.233 .033 .214 .047 .004 .000 .000 .000 

N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 

X1.4 Pearson 

Correlation 

.604** .692** .168 1 .626** .709** .737** .707** .485** .651** .843** 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .000 .233 
 

.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 

X1.5 Pearson 

Correlation 

.516** .677** .295* .626** 1 .469** .702** .512** .408** .788** .781** 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .000 .033 .000 
 

.000 .000 .000 .003 .000 .000 

N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 

X1.6 Pearson 

Correlation 

.770** .541** .175 .709** .469** 1 .681** .557** .288* .481** .748** 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .000 .214 .000 .000 
 

.000 .000 .039 .000 .000 

N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 



140 

 

X1.7 Pearson 

Correlation 

.650** .753** .277* .737** .702** .681** 1 .672** .411** .632** .851** 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .000 .047 .000 .000 .000 
 

.000 .003 .000 .000 

N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 

X1.8 Pearson 

Correlation 

.611** .668** .393** .707** .512** .557** .672** 1 .327* .608** .802** 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .000 .004 .000 .000 .000 .000 
 

.018 .000 .000 

N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 

X1.9 Pearson 

Correlation 

.391** .311* .556** .485** .408** .288* .411** .327* 1 .631** .624** 

Sig. (2-

tailed) 

.004 .025 .000 .000 .003 .039 .003 .018 
 

.000 .000 

N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 

X1.10 Pearson 

Correlation 

.557** .666** .525** .651** .788** .481** .632** .608** .631** 1 .854** 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
 

.000 

N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 

TOTAL Pearson 

Correlation 

.798** .823** .517** .843** .781** .748** .851** .802** .624** .854** 1 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
 

N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

 

 

 

 

 

 

2. Variabel Pengalaman Kerja (X2) 
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Correlations 

 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 TOTAL 

X2.1 Pearson Correlation 1 .709** .589** .604** .516** .770** .843** 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 52 52 52 52 52 52 52 

X2.2 Pearson Correlation .709** 1 .502** .692** .677** .541** .827** 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 .000 .000 

N 52 52 52 52 52 52 52 

X2.3 Pearson Correlation .589** .502** 1 .598** .555** .523** .775** 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 .000 .000 

N 52 52 52 52 52 52 52 

X2.4 Pearson Correlation .604** .692** .598** 1 .626** .709** .867** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 .000 .000 

N 52 52 52 52 52 52 52 

X2.5 Pearson Correlation .516** .677** .555** .626** 1 .469** .778** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  .000 .000 

N 52 52 52 52 52 52 52 

X2.6 Pearson Correlation .770** .541** .523** .709** .469** 1 .823** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  .000 

N 52 52 52 52 52 52 52 

TOTAL Pearson Correlation .843** .827** .775** .867** .778** .823** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 52 52 52 52 52 52 52 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

3. Variabel Kepuasan Kerja (Z) 

 

Correlations 

 Z1 Z2 Z3 Z4 Z5 Z6 Z7 Z8 Z9 Z10 

TOTA

L 

Z1 Pearson 

Correlatio

n 

1 .850*

* 

.846*

* 

.734*

* 

.708*

* 

.810*

* 

.608*

* 

.758*

* 

.826** .826** .871** 

Sig. (2-

tailed) 
 

.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 
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Z2 Pearson 

Correlatio

n 

.850*

* 

1 .970*

* 

.722*

* 

.870*

* 

.915*

* 

.736*

* 

.888*

* 

.955** .955** .968** 

Sig. (2-

tailed) 

.000 
 

.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 

Z3 Pearson 

Correlatio

n 

.846*

* 

.970*

* 

1 .742*

* 

.836*

* 

.946*

* 

.756*

* 

.888*

* 

.960** .960** .974** 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .000 
 

.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 

Z4 Pearson 

Correlatio

n 

.734*

* 

.722*

* 

.742*

* 

1 .667*

* 

.743*

* 

.635*

* 

.646*

* 

.715** .715** .804** 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .000 .000 
 

.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 

Z5 Pearson 

Correlatio

n 

.708*

* 

.870*

* 

.836*

* 

.667*

* 

1 .781*

* 

.689*

* 

.755*

* 

.822** .822** .869** 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .000 .000 .000 
 

.000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 

Z6 Pearson 

Correlatio

n 

.810*

* 

.915*

* 

.946*

* 

.743*

* 

.781*

* 

1 .787*

* 

.875*

* 

.963** .963** .962** 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .000 .000 .000 .000 
 

.000 .000 .000 .000 .000 

N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 

Z7 Pearson 

Correlatio

n 

.608*

* 

.736*

* 

.756*

* 

.635*

* 

.689*

* 

.787*

* 

1 .690*

* 

.781** .781** .819** 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .000 .000 .000 .000 .000 
 

.000 .000 .000 .000 

N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 
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Z8 Pearson 

Correlatio

n 

.758*

* 

.888*

* 

.888*

* 

.646*

* 

.755*

* 

.875*

* 

.690*

* 

1 .914** .914** .911** 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
 

.000 .000 .000 

N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 

Z9 Pearson 

Correlatio

n 

.826*

* 

.955*

* 

.960*

* 

.715*

* 

.822*

* 

.963*

* 

.781*

* 

.914*

* 

1 1.000*

* 

.978** 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
 

.000 .000 

N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 

Z10 Pearson 

Correlatio

n 

.826*

* 

.955*

* 

.960*

* 

.715*

* 

.822*

* 

.963*

* 

.781*

* 

.914*

* 

1.000*

* 

1 .978** 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
 

.000 

N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 

TOTA

L 

Pearson 

Correlatio

n 

.871*

* 

.968*

* 

.974*

* 

.804*

* 

.869*

* 

.962*

* 

.819*

* 

.911*

* 

.978** .978** 1 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
 

N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 

4. Variabel Kinerja (Y) 

 

Correlations 

 Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 TOTAL 

Y1 Pearson 

Correlation 

1 .583** .182 .529** .547** .625** .496** .549** .584** .540** .746** 

Sig. (2-

tailed) 
 

.000 .195 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 

Y2 Pearson 

Correlation 

.583** 1 .607** .693** .572** .459** .405** .556** .593** .566** .781** 
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Sig. (2-

tailed) 

.000 
 

.000 .000 .000 .001 .003 .000 .000 .000 .000 

N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 

Y3 Pearson 

Correlation 

.182 .607** 1 .480** .458** .215 .133 .413** .424** .353* .538** 

Sig. (2-

tailed) 

.195 .000 
 

.000 .001 .125 .347 .002 .002 .010 .000 

N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 

Y4 Pearson 

Correlation 

.529** .693** .480** 1 .667** .505** .300* .567** .571** .612** .761** 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .000 .000 
 

.000 .000 .031 .000 .000 .000 .000 

N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 

Y5 Pearson 

Correlation 

.547** .572** .458** .667** 1 .704** .477** .810** .726** .740** .880** 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .000 .001 .000 
 

.000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 

Y6 Pearson 

Correlation 

.625** .459** .215 .505** .704** 1 .509** .644** .517** .508** .758** 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .001 .125 .000 .000 
 

.000 .000 .000 .000 .000 

N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 

Y7 Pearson 

Correlation 

.496** .405** .133 .300* .477** .509** 1 .370** .398** .381** .616** 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .003 .347 .031 .000 .000 
 

.007 .003 .005 .000 

N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 

Y8 Pearson 

Correlation 

.549** .556** .413** .567** .810** .644** .370** 1 .848** .694** .851** 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .000 .002 .000 .000 .000 .007 
 

.000 .000 .000 

N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 

Y9 Pearson 

Correlation 

.584** .593** .424** .571** .726** .517** .398** .848** 1 .777** .851** 
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Sig. (2-

tailed) 

.000 .000 .002 .000 .000 .000 .003 .000 
 

.000 .000 

N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 

Y10 Pearson 

Correlation 

.540** .566** .353* .612** .740** .508** .381** .694** .777** 1 .812** 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .000 .010 .000 .000 .000 .005 .000 .000 
 

.000 

N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 

TOTAL Pearson 

Correlation 

.746** .781** .538** .761** .880** .758** .616** .851** .851** .812** 1 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
 

N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

Uji Reliabilitas 

1. Variabel Keselamatan dan Kesehatan Kerja (X1) 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.920 10 

 

 

2. Variabel Pengalaman kerja (X2) 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.899 6 
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3. Variabel Kepuasan Kerja (Z) 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.977 10 

4. Variabel Kinerja (Y) 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.915 10 
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Lampiran 5 : Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas. 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 52 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 2.63168982 

Most Extreme Differences Absolute .097 

Positive .097 

Negative -.085 

Test Statistic .097 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 
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Uji Multikolinieritas 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) .498 3.042  .164 .871   

KESEHATAN DAN 

KESELAMATAN KERJA 

.338 .066 .373 5.149 .000 .869 1.151 

PENGALAMAN KERJA .573 .102 .410 5.599 .000 .848 1.179 

KEPUASAN KERJA .295 .054 .414 5.425 .000 .780 1.282 

a. Dependent Variable: KINERJA 
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Uji Heteroskedastisitas 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 8.587 1.852  4.637 .000 

KESEHATAN DAN 

KESELAMATAN KERJA 

-.070 .040 -.240 -

1.749 

.087 

PENGALAMAN KERJA -.112 .062 -.250 -

1.802 

.078 

KEPUASAN KERJA -.033 .033 -.143 -.990 .327 

a. Dependent Variable: Abs_Res 
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Lampiran 6 : Uji Regresi Linear Berganda Persamaan I 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 12.494 7.777  1.607 .115 

KESEHATAN DAN 

KESELAMATAN KERJA 

.360 .164 .282 2.186 .034 

PENGALAMAN KERJA .624 .253 .319 2.466 .017 

a. Dependent Variable: KEPUASAN KERJA 

 

Uji Secara Parsial 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 12.494 7.777  1.607 .115 

KESEHATAN DAN 

KESELAMATAN KERJA 

.360 .164 .282 2.186 .034 

PENGALAMAN KERJA .624 .253 .319 2.466 .017 

a. Dependent Variable: KEPUASAN KERJA 

 

Uji Secara Simultan 

 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 700.432 2 350.216 6.919 .002b 

Residual 2480.087 49 50.614   

Total 3180.519 51    

a. Dependent Variable: KEPUASAN KERJA 

b. Predictors: (Constant), PENGALAMAN KERJA, KESEHATAN DAN KESELAMATAN KERJA 
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Uji Koefisien Korelasi (R) dan Determinasi (R2) 

 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .469a .220 .188 7.11435 

a. Predictors: (Constant), PENGALAMAN KERJA, KESEHATAN DAN 

KESELAMATAN KERJA 
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Lampiran 7 : Uji Regresi Linear Berganda Persamaan II 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .498 3.042  .164 .871 

KESEHATAN DAN 

KESELAMATAN KERJA 

.338 .066 .373 5.149 .000 

PENGALAMAN KERJA .573 .102 .410 5.599 .000 

KEPUASAN KERJA .295 .054 .414 5.425 .000 

a. Dependent Variable: KINERJA 

 

Uji Secara Parsial (Uji T) 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .498 3.042  .164 .871 

KESEHATAN DAN 

KESELAMATAN KERJA 

.338 .066 .373 5.149 .000 

PENGALAMAN KERJA .573 .102 .410 5.599 .000 

KEPUASAN KERJA .295 .054 .414 5.425 .000 

a. Dependent Variable: KINERJA 

Uji Secara Simultan (Uji F) 

 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1265.458 3 421.819 57.323 .000b 

Residual 353.215 48 7.359   

Total 1618.673 51    

a. Dependent Variable: KINERJA 

b. Predictors: (Constant), KEPUASAN KERJA, KESEHATAN DAN KESELAMATAN KERJA, 

PENGALAMAN KERJA 
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Uji Koefisien Korelasi (R) dan Koefisien Determinasi (R2) 

 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .884a .782 .768 2.71268 

a. Predictors: (Constant), KEPUASAN KERJA, KESEHATAN DAN 

KESELAMATAN KERJA, PENGALAMAN KERJA 
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Lampiran 8 : Uji Sobel 

Uji Sobel Persamaan I 

 
 

Uji Sobel Persamaan II 
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Lampiran 9 : Tabel r untuk df 41 – 70 
 

 

df = (N-2) 

Tingkat signifikansi untuk uji satu arah 

0.05 0.025 0.01 0.005 0.0005 

Tingkat signifikansi untuk uji dua arah 

0.1 0.05 0.02 0.01 0.001 

41 0.2542 0.3008 0.3536 0.3887 0.4843 

42 0.2512 0.2973 0.3496 0.3843 0.4791 

43 0.2483 0.2940 0.3457 0.3801 0.4742 

44 0.2455 0.2907 0.3420 0.3761 0.4694 

45 0.2429 0.2876 0.3384 0.3721 0.4647 

46 0.2403 0.2845 0.3348 0.3683 0.4601 

47 0.2377 0.2816 0.3314 0.3646 0.4557 

48 0.2353 0.2787 0.3281 0.3610 0.4514 

49 0.2329 0.2759 0.3249 0.3575 0.4473 

50 0.2306 0.2732 0.3218 0.3542 0.4432 

51 0.2284 0.2706 0.3188 0.3509 0.4393 

52 0.2262 0.2681 0.3158 0.3477 0.4354 

53 0.2241 0.2656 0.3129 0.3445 0.4317 

54 0.2221 0.2632 0.3102 0.3415 0.4280 

55 0.2201 0.2609 0.3074 0.3385 0.4244 

56 0.2181 0.2586 0.3048 0.3357 0.4210 

57 0.2162 0.2564 0.3022 0.3328 0.4176 

58 0.2144 0.2542 0.2997 0.3301 0.4143 

59 0.2126 0.2521 0.2972 0.3274 0.4110 

60 0.2108 0.2500 0.2948 0.3248 0.4079 

61 0.2091 0.2480 0.2925 0.3223 0.4048 

62 0.2075 0.2461 0.2902 0.3198 0.4018 

63 0.2058 0.2441 0.2880 0.3173 0.3988 

64 0.2042 0.2423 0.2858 0.3150 0.3959 

65 0.2027 0.2404 0.2837 0.3126 0.3931 

66 0.2012 0.2387 0.2816 0.3104 0.3903 

67 0.1997 0.2369 0.2796 0.3081 0.3876 

68 0.1982 0.2352 0.2776 0.3060 0.3850 

69 0.1968 0.2335 0.2756 0.3038 0.3823 

70 0.1954 0.2319 0.2737 0.3017 0.3798 
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Lampiran 10 : T tabel 41 – 78 
Pr 

0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001 
df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002 

41 0.68052 1.30254 1.68288 2.01954 2.42080 2.70118 3.30127 

42 0.68038 1.30204 1.68195 2.01808 2.41847 2.69807 3.29595 

43 0.68024 1.30155 1.68107 2.01669 2.41625 2.69510 3.29089 

44 0.68011 1.30109 1.68023 2.01537 2.41413 2.69228 3.28607 

45 0.67998 1.30065 1.67943 2.01410 2.41212 2.68959 3.28148 

46 0.67986 1.30023 1.67866 2.01290 2.41019 2.68701 3.27710 

47 0.67975 1.29982 1.67793 2.01174 2.40835 2.68456 3.27291 

48 0.67964 1.29944 1.67722 2.01063 2.40658 2.68220 3.26891 

49 0.67953 1.29907 1.67655 2.00958 2.40489 2.67995 3.26508 

50 0.67943 1.29871 1.67591 2.00856 2.40327 2.67779 3.26141 

51 0.67933 1.29837 1.67528 2.00758 2.40172 2.67572 3.25789 

52 0.67924 1.29805 1.67469 2.00665 2.40022 2.67373 3.25451 

53 0.67915 1.29773 1.67412 2.00575 2.39879 2.67182 3.25127 

54 0.67906 1.29743 1.67356 2.00488 2.39741 2.66998 3.24815 

55 0.67898 1.29713 1.67303 2.00404 2.39608 2.66822 3.24515 

56 0.67890 1.29685 1.67252 2.00324 2.39480 2.66651 3.24226 

57 0.67882 1.29658 1.67203 2.00247 2.39357 2.66487 3.23948 

58 0.67874 1.29632 1.67155 2.00172 2.39238 2.66329 3.23680 

59 0.67867 1.29607 1.67109 2.00100 2.39123 2.66176 3.23421 

60 0.67860 1.29582 1.67065 2.00030 2.39012 2.66028 3.23171 

61 0.67853 1.29558 1.67022 1.99962 2.38905 2.65886 3.22930 

62 0.67847 1.29536 1.66980 1.99897 2.38801 2.65748 3.22696 

63 0.67840 1.29513 1.66940 1.99834 2.38701 2.65615 3.22471 

64 0.67834 1.29492 1.66901 1.99773 2.38604 2.65485 3.22253 

65 0.67828 1.29471 1.66864 1.99714 2.38510 2.65360 3.22041 

66 0.67823 1.29451 1.66827 1.99656 2.38419 2.65239 3.21837 

67 0.67817 1.29432 1.66792 1.99601 2.38330 2.65122 3.21639 

68 0.67811 1.29413 1.66757 1.99547 2.38245 2.65008 3.21446 

69 0.67806 1.29394 1.66724 1.99495 2.38161 2.64898 3.21260 

70 0.67801 1.29376 1.66691 1.99444 2.38081 2.64790 3.21079 

71 0.67796 1.29359 1.66660 1.99394 2.38002 2.64686 3.20903 

72 0.67791 1.29342 1.66629 1.99346 2.37926 2.64585 3.20733 

73 0.67787 1.29326 1.66600 1.99300 2.37852 2.64487 3.20567 

74 0.67782 1.29310 1.66571 1.99254 2.37780 2.64391 3.20406 

75 0.67778 1.29294 1.66543 1.99210 2.37710 2.64298 3.20249 

76 0.67773 1.29279 1.66515 1.99167 2.37642 2.64208 3.20096 

77 0.67769 1.29264 1.66488 1.99125 2.37576 2.64120 3.19948 

78 0.67765 1.29250 1.66462 1.99085 2.37511 2.64034 3.19804 
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Lampiran 11 : F Tabel 31 - 60 
 

 

df untuk 
penyeb

ut 
(N2) 

 

df untuk pembilang 
(N1) 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 1
3 

14 15 

31 4.16 3.30 2.91 2.68 2.52 2.41 2.32 2.25 2.20 2.15 2.11 2.08 2.05 2.03 2.00 

32 4.15 3.29 2.90 2.67 2.51 2.40 2.31 2.24 2.19 2.14 2.10 2.07 2.04 2.01 1.99 

33 4.14 3.28 2.89 2.66 2.50 2.39 2.30 2.23 2.18 2.13 2.09 2.06 2.03 2.00 1.98 

34 4.13 3.28 2.88 2.65 2.49 2.38 2.29 2.23 2.17 2.12 2.08 2.05 2.02 1.99 1.97 

35 4.12 3.27 2.87 2.64 2.49 2.37 2.29 2.22 2.16 2.11 2.07 2.04 2.01 1.99 1.96 

36 4.11 3.26 2.87 2.63 2.48 2.36 2.28 2.21 2.15 2.11 2.07 2.03 2.00 1.98 1.95 

37 4.11 3.25 2.86 2.63 2.47 2.36 2.27 2.20 2.14 2.10 2.06 2.02 2.00 1.97 1.95 

38 4.10 3.24 2.85 2.62 2.46 2.35 2.26 2.19 2.14 2.09 2.05 2.02 1.99 1.96 1.94 

39 4.09 3.24 2.85 2.61 2.46 2.34 2.26 2.19 2.13 2.08 2.04 2.01 1.98 1.95 1.93 

40 4.08 3.23 2.84 2.61 2.45 2.34 2.25 2.18 2.12 2.08 2.04 2.00 1.97 1.95 1.92 

41 4.08 3.23 2.83 2.60 2.44 2.33 2.24 2.17 2.12 2.07 2.03 2.00 1.97 1.94 1.92 

42 4.07 3.22 2.83 2.59 2.44 2.32 2.24 2.17 2.11 2.06 2.03 1.99 1.96 1.94 1.91 

43 4.07 3.21 2.82 2.59 2.43 2.32 2.23 2.16 2.11 2.06 2.02 1.99 1.96 1.93 1.91 

44 4.06 3.21 2.82 2.58 2.43 2.31 2.23 2.16 2.10 2.05 2.01 1.98 1.95 1.92 1.90 

45 4.06 3.20 2.81 2.58 2.42 2.31 2.22 2.15 2.10 2.05 2.01 1.97 1.94 1.92 1.89 

46 4.05 3.20 2.81 2.57 2.42 2.30 2.22 2.15 2.09 2.04 2.00 1.97 1.94 1.91 1.89 

47 4.05 3.20 2.80 2.57 2.41 2.30 2.21 2.14 2.09 2.04 2.00 1.96 1.93 1.91 1.88 

48 4.04 3.19 2.80 2.57 2.41 2.29 2.21 2.14 2.08 2.03 1.99 1.96 1.93 1.90 1.88 

49 4.04 3.19 2.79 2.56 2.40 2.29 2.20 2.13 2.08 2.03 1.99 1.96 1.93 1.90 1.88 

50 4.03 3.18 2.79 2.56 2.40 2.29 2.20 2.13 2.07 2.03 1.99 1.95 1.92 1.89 1.87 

51 4.03 3.18 2.79 2.55 2.40 2.28 2.20 2.13 2.07 2.02 1.98 1.95 1.92 1.89 1.87 

52 4.03 3.18 2.78 2.55 2.39 2.28 2.19 2.12 2.07 2.02 1.98 1.94 1.91 1.89 1.86 

53 4.02 3.17 2.78 2.55 2.39 2.28 2.19 2.12 2.06 2.01 1.97 1.94 1.91 1.88 1.86 

54 4.02 3.17 2.78 2.54 2.39 2.27 2.18 2.12 2.06 2.01 1.97 1.94 1.91 1.88 1.86 

55 4.02 3.16 2.77 2.54 2.38 2.27 2.18 2.11 2.06 2.01 1.97 1.93 1.90 1.88 1.85 

56 4.01 3.16 2.77 2.54 2.38 2.27 2.18 2.11 2.05 2.00 1.96 1.93 1.90 1.87 1.85 

57 4.01 3.16 2.77 2.53 2.38 2.26 2.18 2.11 2.05 2.00 1.96 1.93 1.90 1.87 1.85 

58 4.01 3.16 2.76 2.53 2.37 2.26 2.17 2.10 2.05 2.00 1.96 1.92 1.89 1.87 1.84 

59 4.00 3.15 2.76 2.53 2.37 2.26 2.17 2.10 2.04 2.00 1.96 1.92 1.89 1.86 1.84 

60 4.00 3.15 2.76 2.53 2.37 2.25 2.17 2.10 2.04 1.99 1.95 1.92 1.89 1.86 1.84 
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